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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu kabupaten yang
terletak di Provinsi Kalimantan Utara. Kabupaten ini merupakan pemekaran
dari 3 kecamatan di Kabupaten Bulungan, Kalimantan Timur, vyaitu
Kecamatan Sesayap, Kecamatan Sesayap Hilir, dan Kecamatan Tanah Lia.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar 4.058,70 km?. Kabupaten Tana
Tidung memiliki letak yang sangat strategis karena terletak di tengah-tengah
atau menjadi center dari Provinsi Kalimantan Utara sehingga pergerakan
transportasi antar kota/kabupaten satu dan kota/kabupaten lainnya harus
melewati kabupaten ini terlebih dahulu. Ibukota Kabupaten Tana Tidung
berada di Desa Tideng Pale, Kecamatan Sesayap yang terletak di koordinat
94°45’ Bujur Barat - 141°05’ Bujur Timur dan 6°08’ Lintang Utara - 11°15’
Lintang Selatan.

Jumlah penduduk Kabupaten Tana Tidung berdasarkan hasil sensus
tahun 2020 tercatat sebesar 25.584 jiwa yang terdiri atas 13.656 jiwa
penduduk laki-laki dan 11.928 jiwa penduduk perempuan. Dalam lima tahun
terakhir, tingkat pertumbuhan jumlah penduduk yang paling tinggi terjadi
pada tahun 2020 sebesar 4,76%. Sedangkan proyeksi penduduk tahun 2021
sebanyak 26.508 jiwa. Peningkatan ekonomi dan sosial di Kabupaten Tana
Tidung membawa pengaruh terhadap meningkatnya mobilisasi masyarakat
dalam memenuhi aktivitasnya. Hal ini membawa pengaruh terhadap
kebutuhan sarana dan prasarana transportasi.

Hal ini akan membuat mobilitas penduduk kedepannya menjadi
meningkat, kemudian akan berdampak pada penggunaan pelayanan dalam
berlalu lintas di Kabupaten Tana Tidung. Untuk meningkatkan pelayanan
pada lalu lintas yang ada, salah satu upaya yang dilakukan adalah
peningkatan kualitas perlengkapan jalan. Seperti yang dijelaskan dalam
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Pasal 25, menyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu



lintas wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa salah satunya
rambu lalu lintas. Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Tidung khususnya
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung sendiri belum mempunyai data
mengenai perlengkapan jalan, khususnya rambu lalu lintas yang memiliki
data atribut lengkap. Kondisi database (eksisting) rambu lalu lintas
Kabupaten Tana Tidun tercatat 151 unit rambu yang terpasang, dan data
input rambu terakhir pada tahun 2022.

Karena belum adanya data rambu yang lengkap, menyebabkan
manajemen data rambu yang belum terkelola dengan baik. Yang akan
berdampak pada terhambatnya setiap kegiatan seperti monitoring dan
pertawatan rambu yang ada. Sehingga akan berdampak dalam pengambilan
keputusan untuk meningkatkan pelayanan dan keselamatan jalan.
Disamping data rambu yang belum lengkap, kondisi rambu di Kabupaten
Tana Tidung juga banyak yang memiliki kondisi Rusak Berat.

Selain terdapat permasalahan pada rambu, menurut data yang
diperoleh dari Kepolisisan Resor Bulungan dan Kepolisian Sektor Sesayap
diketahui angka kecelakaan di Kabupaten Tana Tidung selama 2017-2021
jumlah kejadian yang terjadi sebannyak 80 kejadian di Kabupaten Tana
Tidung. Kondisi kelengkapan perlengkapan jalan pada daerah rawan
kecelakaan masih belum dapat dikatakan baik. Kurangnya prasarana jalan
perlengkapan jalan pada daerah rawan kecelakaan menjadi salah satu faktor
bertambahnya kecelakaan pada daerah rawan kecelakaan. Sehingga perlu
adanya analisis kebutuhan perlengkapan jalan pada daerah rawan
kecelakaan di Kabupaten Tana Tidung yang terkoneksi dengan sistem
informasi database yang baik, dalam hal ini sistem informasi berupa sistem
informasi geografis. Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung, sebagai
penyelenggara di bidang sarana dan prasarana lalu lintas dan angkutan
jalan, juga harus mengembangkan sistem informasi dan komunikasi di
bidang sarana dan prasarana LLAJ. Sebagaimana yang tertuang dalam pasal
9 huruf e UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang LLAJ. Maka sudah selayaknya
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung memiliki sebuah kesatuan data

mengenai rambu lalu lintas dan kebutuhan perlengkapan jalan yang



terkumpul dalam database, yang bisa diperbarui setiap waktu, dan
menampung semua informasi tentang kondisi rambu lalu lintas di Kabupaten
Tana Tidung. Hal ini merupakan upaya peningkatan pelayanan transportasi
yang efisien, efektif, terbaru dan mudah di operasikan. Merujuk pada
permasalahan diatas, maka dibutuhkan suatu Sistem Informasi Manajemen
rambu lalu lintas berdasar geografis yang tertuang didalam aplikasi Sistem
Informasi Geografis. Oleh karena itu dikembangkan dengan judul Kertas
Kuliah Waijib

“"ANALISIS KEBUTUHAN FASILITAS PERLENGKAPAN JALAN
PADA DAERAH RAWAN KECELAKAAN DI KABUPATEN TANA
TIDUNG”

Dengan adanya analisis mengenai Rambu Lalu Lintas dan Kebutuhan
perlengkapan jalan di wilayah Kabupaten Tana Tidung yang berbasis aplikasi
Sistem Informasi Geografis, diharapkan dapat memudahkan Dinas
Perhubungan maupun dinas terkait dalam lingkup pengawasan, pengaturan,
pembangunan, dan pembinaan rambu lalu lintas. Selain itu juga dapat
membantu memudahkan perawatan dan pengambilan keputusan dalam
perencanaan perlengkapan jalan sebagai upaya peningkatan pelayanan dan
keselamatan transportasi. SIG ini juga memudahkan dalam menyimpan,
memperbaharui, mencari, maupun mengahpus data dengan mudah sesuai

data yang dipilih.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan identifikasi
permasalahan yang terjadi, yaitu sebagai berikut:

1.2.1 Belum lengkapnya rekap data rambu, serta atribut data rambu yang
dimiliki oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung rambu belum
memiliki atribut item yang Lengkap. Sehingga menyebabkan
terhambatnya kegiatan pengawasan, pengaturan, perawatan dan
pemeliharaan, pengadaan atau manajemen rambu yang ada.

[.2.2 Pada ruas jalan kabupaten dan ruas jalan provinsi masih terdapat
banyak rambu lalu lintas dalam kondisi belum baik dalam kata lain tidak
berfungsi secara optimal, terdapat lebih dari 50% rambu eksisting
pada jalan kabupaten dan jalan provinsi masih perlu pemeliharaan
ataupun penggantian rambu lalu lintas.

[.2.3 Terdapat 4 titik lokasi Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Tana
Tidung myang belum dilengkapi perlengkapan jalan yang memadai.

Sehingga berpotensi terjadinya kecelakaan dimasa yang akan datang.



1.3

1.4

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang akan dikaji penulis dalam penulisan Kertas Kerja Wajib

(KKW) dengan judul “"ANALISIS KEBUTUHAN FASILITAS PERLENGKAPAN

JALAN PADA DAERAH RAWAN KECELAKAAN DI KABUPATEN TANA TIDUNG”,

yaitu sebagai berikut :

[.3.1 Bagaimana kondisi eksisting rambu lalu lintas dan kebutuhan
perlengkapan jalan pada daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Tana
Tidung?

[.3.2 Bagaimana membuat sistem informasi inventarisasi rambu dan
kebutuhan perlengkapan jalan pada 4 titik lokasi daerah rawan
kecelakaan di Kabupaten Tana Tidung yang baik dengan
menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8?

[.3.3 Bagaiamana Visualisasi implementasi SIG inventarisasi rambu serta
kebutuhan perlengkapan jalan pada daerah rawan kecelakaan di

Kabupaten Tana Tidung?

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini adalah untuk
manajemen data yang lebih baik dalam pengelolaan data berupa rambu lalu
lintas di seluruh Kabupaten Tana Tidung dan kebutuhan perlengkapan jalan
pada daerah rawan kecelakaan, sehingga mempermudah Dinas
Perhubungan dalam menganalisa kebutuhan informasi perlengkapan jalan
eksisting, kegiatan pengawasan, pengaturan, perawatan dan pemeliharaan,
pengadaan atau manajemen rambu yang ada, dengan data yang informatif,

sistematis, dan mudah diperbaharui.



1.5

Adapun tujuan dari penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini, yaitu

sebagai berikut:

I.4.1 Untuk manajemen rambu lalu lintas yang lebih informatif dan bersifat
up to date di Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung.

[.4.2 Untuk mengetahui jumlah rambu lalu lintas eksisting sesuai dengan
kecamatan, lokasi status jalan, jenis rambu dan kondisi rambu

I1.4.3 Untuk mengetahui kebutuhan fasilitas perlengkapan jalan pada 4 titik
lokasi Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Tana Tidung

I.4.4 Untuk mengetahui realisasi manajemen SIG inventarisasi rambu dan
kebutuhan perlengkapan jalan pada daerah rawan kecelakaan di
Kabupaten Tana Tidung vyang ditampilkan melalui visualisasi

implementasi SIG pada aplikasi ArcGis 10.8.

Batasan Masalah
Batasan Masalah penulisan Kertas Kerja Wajib ini meliputi:

I.5.1 Batasan Materi Studi
Batasan materi dalam Kertas Kerja Wajib ini adalah hanya membahas
Inventarisasi yang terfokus pada rambu lalu lintas (eksisting) yang
berada pada jalan nasional, jalan provinsi dan jalan kabupaten di
wilayah Kabupaten Tana Tidung. Serta kebutuhan perlengkapan jalan
pada 4 titik lokasi Daerah Rawan Kecelakaan dengan rangking
tertinggi. Penentuan 4 titik DRK tersebut berdasarkan hasil analisis
data kecelakaan tahun 2019-2020 di Kabupaten Tana Tidung.

1.5.2 Batasan Wilayah
Wilayah yang menjadi ruang lingkup Kertas Kerja Wajib ini adalah
seluruh rambu yang terdapat pada jalan di Kabupaten Tana Tidung
yang berada di 4 kecamatan, yaitu: Kecamatan Sesayap, Kecamatan
Sesayap Hilir, Kecamatan Muruk Rian, dan Kecamatan Betayau. Serta
4 titik lokasi Daerah Rawan Kecelakaan dengan rangking tertinggi di
Kabupaten Tana Tidung.



1.5.3 Batasan Data
Data yang di input dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib ini adalah
data Primer yang diperoleh dari survei dan data lain yang bersumber
pada hasil Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Tana Tidung tahun 2022
serta dikombinasikan dengan data sekunder yang diperoleh dari

Pemerintah Daerah Kabupaten Tana Tidung.



BAB II
GAMBARAN UMUM

I1.1 Kondisi Transportasi

Sistem transportasi bukan merupakan tujuan akhir (ends), melainkan
terjadi karena adanya kebutuhan (derived demand). Sistem pergerakan
(traffic flow) yang terjadi sebagai akibat dari adanya aktivitas yang dilakukan
(sistem aktivitas) yang didukung dengan adanya jaringan (sistem jaringan).
Sistem kegiatan adalah fungsi dari penduduk dengan segala aktivitasnya,
seperti perumahan, perkantoran, perdagangan, dan sebagainya. Sementara
itu, sistem jaringan adalah sarana dan prasarana yang dapat mendukung
terjadinya pergerakan, misalnya jaringan jalan, kereta api, pesawat terbang,
terminal, pelabuhan, dan sebagainya. Berikut ini adalah kondisi transportasi
di Kabupatan Tana Tidung, yaitu:
I1.1.1 Kondisi Jaringan Jalan

Jaringan jalan sangat penting bagi kelancaran arus lalu lintas dalam
menunjang perekonomian suatu daerah. Jaringan jalan merupakan satu
kesatuan jaringan jalan yang terditi atas sistem jaringan jalan primer dan
sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarkis.
Berdasarkan status jalannya, Kabupaten Tana Tidung memiliki panjang ruas
jalan Nasional dengan panjang 101,48 km, Ruas Jalan Provinsi dengan
panjang 72,235 km dan Ruas jalan Kabupaten dengan panjang 324,37 km.
Wilayah Kabupaten Tana Tidung merupakan akses utama alur perlintasan
dari Ibukota Provinsi yaitu Tanjung Selor menuju Kabupaten lain seperti
Kabupaten Malinau atau Kabupaten Nunukan. Jika ditinjau dari jenis
permukaan jalan, hanya terdapat 20,60% permukaan jalan yang dilapisi
aspal dari keseluruhan jalan di Kabupaten Tana Tidung. Sedangkan untuk
kondisi jalan, terdapat 46,2% dalam kondisi baik, 6,9% dalam kondisi

sedang, dan 46,9% dalam keadaan rusak.
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I1.1.2 Kondisi Arus Lalu Lintas

Sistem arus lalu lintas di Kabupaten Tana Tidung saat ini didominasi oleh sistem 2 arah dan ada beberapa titik ruas jalan

yang memiliki sistem arus 1 arah.
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I1.1.3 Kondisi Sarana dan Prasarana Transportasi

Secara sederhana, transportasi merupakan perpindahan barang atau
manusia dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya dengan
menggunakan alat transportasi yang digerakkan oleh mesin, hewan, ataupun
manusia.

Sarana dan Prasarana Angkutan umum yang ada di kabupaten Tana
Tidung sendiri terbilang sangat sedikit yang mana hanya fasilitas pendukung
angkutan umum hanya terdapat Pool Damri serta 2 Pelabuhan Speedboat
dan 1 Pelabuhan Material (Digunakan untuk Feri) yang mana kondisinya
sendiri masih banyak kekurangan serta belum tersedianya Terminal, Halte,
dan juga tidak tersedianya angkutan Perkotaan, Angkutan Pedesaan, Serta
Angkutan AKAP di kabupaten ini. Pelayanan angkutan yang tersedia di
Kabupaten Tana Tidung sendiri berupa angkutan AKDP dan ASDP yang
trayek/rute pelayanan terbilang minim. AKDP sendiri masih Berupa angkutan
Perintis yang hanya melayani 1 trayek serta angkutan SDP yang juga
mempunyai 1 rute serta pelayanan feri yang masih bersifat Angkutan

Perintis.

I1.2 Kondisi Wilayah Kajian

I1.2.1 Kondisi Geografis

Kabupaten Tana Tidung merupakan salah satu kabupaten yang berada
di Provinsi Kalimantan Utara. Kabupaten ini memiliki luas wilayah sebesar
4.058,70 km?. Secara geografis, Kabupaten Tana Tidung berada di bagian
utara dan barat Provinsi Kalimantan Utara. Secara astronomis, Kabupaten
Tana Tidung terletak pada 94°45’ Bujur Barat - 141°05" Bujur Timur dan
6°08’ Lintang Utara - 11°15’ Lintang Selatan. Secara administratif, kabupaten
ini berbatasan langsung dengan Kab. Nunukan di sebelah Utara, Laut
Sulawesi, Kab. Bulungan, dan Kota Tarakan di sebelah Timur, Kab. Bulungan
di sebelah Selatan, dan Kab. Malinau di sebelah Barat.
I1.2.2 Kondisi Tata Guna Lahan

Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Tana Tidung adalah hutan,

karena itu dari penggunaan lahan di Kabupaten Tana Tidung didominasi oleh

11



sektor kehutanan. Sekitar 53 % adalah hutan, baik itu hutan lindung, hutan
negara, sebagian digunakan untuk pertanian melalui pola pengelolaan
konsesi. Disamping peruntunkan tersebut, peruntukan lahan digunakan
sebagai pemukiman, kawasan konservasi, buffer zone, pusat pemerintahan,
pemukiman desa, hutan lindung, dan lain-lain. Selain digunakan kawasan
pertanian dan perkebunan, lahan di Kabupaten Tana Tidung juga digunakan
sebagai pembangunan infrastruktur dan pemukiman warga.

Sebagai daerah pemekaran, kondisi awal kabupaten tana tidung masih
sangat terbatas terutama dari segi infrastruktur, sarana dan prasarana yang
mendukung pada pelayanan masyarakat, antara lain belumnya terbangun
kantor pemerintahan yang representatif, sarana dan prasarana transportasi
darat dengan status lahan masih pinjam pakai dari Kementerian Kehutanan
Republik Indonesia, sulithya mendapatkan lahan produktif untuk aktifitas
pertanian masyarakat, serta status kepemilikan lahan yang secara riil dimiliki

masyarakat belum mempunyai aspek legalitas
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I1.2.3 Wilayah Administratif

Kabupaten Tana Tidung terdiri dari 5 kecamatan dan 32 desa. Berikut

adalah daftar Desa yang termasuk wilayah studi Kabupaten Tana Tidung.

Tabel II. 1 Daftar Nama Kecamatan dan Desa di Kabupaten Tana Tidung

KECAMATAN

DESA

Sesayap

Tideng Pale

Limbu Sedulun

Sebidai

Sedulun

Tideng Pale Timur

Gunawan

Sebawang

Sesayap Hilir

Sesayap

Sengkong

Bebatu

Badan Bikis

Sepala Dalung

Seludau

Manjelutung

Sesayap Selor

Betayau

Buong Baru

Bebakung

Kujau

Mendupo

Maning

Periuk

Muruk Rian

Seputuk

Rian

Balayan Ari

Rian Rayo

Kapuak

Sapari

Tana Lia

Tanah Merah

Tengku Dacing

Sambungan

Tanah Merah Barat

Sambungan Selatan

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
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I1.2.4 Kondisi Kajian Studi
Kabupaten Tana Tidung merupakan bagian dari wilayah Provinsi
Kalimantan Utara. Letaknya menghubungkan antara kabupaten-kabupaten
yang ada di Provinsi Kaliamantan Utara. Hal tersebut menyebabkan potensi
meningkatnya arus lalu lintas yang terjadi di Kabupaten Tana Tidung. Untuk
menunjangnya kualitas dan keselamatan pergerakan orang atau barang di
Kabupaten Tana Tidung, maka diperlukan prasarana berupa jalan raya yang
baik. Jalan raya yang baik adalah yang memiliki perlengkapan jalan yang
bagus dan lengkap. Berikut merupakan gambaran manajemen rambu di
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung dan Kondisi Daerah Rawan
Kecelakaan di Kabupaten Tana Tidung.
1. Manajemen Rambu Lalu Lintas
Salah satu dari perlengkapan jalan adalah rambu lalu lintas.
rambu lalu lintas di Kabupaten Tana Tidung sendiri dikelola oleh Dinas
Perhubungan Kabupaten Tana Tidung. Saat ini tidak sedikit rambu lalu
lintas yang memiliki kondisi rusak dan terhalang oleh benda seperti
pohon. Hal tersebut membuat rambu lalu lintas tidak berfungsi dengan

maksimal.

Sumber: Survei Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar II. 4 Kondisi Rambu Eksisting
Kabupaten Tana Tidung
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Kondisi rambu lalu lintas yang kurang baik disebabkan oleh
pengelolaan data rambu lalu lintas yang buruk. Dinas Perhubungan
Kabupaten Tana Tidung selaku pengelola rambu lalu lintas di
Kabupaten Tidung, memiliki sistem manajemen rambu lalu lintas yang
tidak memiliki atribut data rambu yang lengkap serta data bersifat non
up to date (terbaru). Pengelolaan data yang buruk menyebabkan
kegiatan pengawasan, pengaturan, perawatan dan pemeliharaan,
pengadaan atau manajemen rambu sangat sulit dilakukan.

2. Daerah Rawan Kecelakaan

Kecelakaan Lalu Lintas merupakan suatu peristiwa di Jalan yang
tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau
tanpa Pengguna Jalan lain yang mengakibatkan korban manusia
dan/atau kerugian harta benda. Berikut merupakan data kecelakaan

yang terjadi di Kabupaten Tana Tidung

Tabel II1. 2 Data Kecelakaan 5 Tahun Terakhir (2017-2021)
Kabupaten Tana Tidung

JUMLAH TINGKAT KEPARAHAN JL;IIVIWLQH
NO | TAHUN KEJADIAN wo | e | ir | KkerucIAN PER

KECELAKAAN TAHUN

1 2017 19 1 5113 - 19 jiwa
Rp. N

2 2018 24 2 8 | 14 2.600.000 24 jiwa
Rp. -

3 2019 20 4 6 |19 168.900.000 29 jiwa
Rp. ..

4 2020 13 3 619 91.500.000 18 jiwa
Rp. .

5 2021 4 2 114 11.500.000 7 jiwa
Rp. N

TOTAL 80 12 126 | 59 274.500.000 97 jiwa

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
Dari data diatas diketahui angka kecelakaan di Kabupaten Tana
Tidung dalam 5 tahun terakhir berjumlah 80 kejadian kecelakaan dan
mengalami peningkatan pada tahun 2017 hingga 2021. Daerah Rawan
Kecelakaan yang akan dianalisis pada penelitian kali ini adalah 4

Daerah Rawan Kecelakaan dengan rangking tertinggi di Kabupaten
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Tana Tidung. Berikut merupakan data daerah rawan kecelakaan

dengan rangking 4 tertinggi di Kabupaten Tana Tidung adalah pada

ruas Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Padat Karya, Jalan Trans

Kalimantan — Tideng Pale, dan Jalan Betayau. Adapun untuk kondisi

geometrik jalan dan juga tata guna lahan pada 4 titik lokasi daerah

rawan kecelakaan yaitu sebagai berikut:

a. Jalan Jenderal Sudirman

Ruas Jalan Jenderal Sudirman merupakan jalan yang
berstatus jalan kabupaten dan memiliki fungsi jalan
kolektor, tipe ruas Jalan Jenderal Sudirman yaitu 2/1 UD
dengan hambatan samping tinggi, dan ruas jalan ini
terdapat pada CBD Kabupaten Tana Tidung. Untuk kondisi
tata guna lahan disekitar ruas Jalan Jenderal Sudirman
merupakan wilayah komersil sehingga volume lalu lintas
pada ruas jalan cukup tinggi. Dari data yang diperoleh dari
Polsek Sesayap-Sesayap Hilir didapatkan data kecelakaan
tahun 2019-2020 pada ruas Jalan Jenderal Sudirman

berjumlah 5 kejadian kecelakaan.

J1. Jendral Sudirman 1

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
Gambar II. 5 Penampang Melintang dan Visualisai Ruas Jenderal Sudirman
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b. Jalan Padat Karya

Ruas Jalan Padat Karya merupakan jalan yang berstatus
jalan kabupaten dan memiliki fungsi jalan kolektor, tipe
ruas Jalan Padat Karya yaitu 4/2 D dengan hambatan
samping rendah. Untuk kondisi tata guna lahan disekitar

ruas Jalan Padat Karya merupakan wilayah pemukiman.

Dari data yang diperoleh dari Polsek Sesayap-Sesayap
Hilir didapatkan data kecelakaan tahun 2019-2020 pada
ruas Jalan Padat Karya berjumlah 3 kejadian kecelakaan.

JI. Padat Karya 1

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Gambar II. 6 Penampang Melintang dan Visualisasi Ruas Jalan Padat Karya

C.

Jalan Trans Kalimantan — Tideng Pale

Ruas Jalan Trans Kalimantan — Tideng Pale merupakan
jalan yang berstatus jalan provinsi dan memiliki fungsi
jalan kolektor, tipe ruas Jalan Padat Karya yaitu 2/2 UD
dengan hambatan samping rendah. Untuk kondisi tata
guna lahan disekitar ruas Jalan Trans Kalimantan — Tideng
Pale merupakan wilayah peerkantoran dan kawasan hutan.
Dari data yang diperoleh dari Polsek Sesayap-Sesayap Hilir
didapatkan data kecelakaan tahun 2019-2020 pada ruas
Jalan Trans Kalimantan — Tideng Pale berjumlah 2 kejadian
kecelakaan.
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1. Trans Kalimantan - Tidung Pale

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Gambar II. 7 Penampang Melintang dan Visualisasi Ruas Jalan Trans
Kalimantan - Tideng Pale

d. Jalan Betayau
Ruas Jalan Betayau merupakan jalan yang berstatus jalan
kabupaten dan memiliki fungsi jalan kolektor, tipe ruas
Jalan Padat Karya yaitu 2/2 UD dengan hambatan samping
sangat rendah. Untuk kondisi tata guna lahan disekitar ruas
Jalan Betayau merupakan wilayah Hutan. Dari data yang
diperoleh dari Polsek Sesayap-Sesayap Hilir didapatkan
data kecelakaan tahun 2019-2020 pada ruas Jalan Trans
Kalimantan - Tideng Pale berjumlah 6 kejadian

kecelakaan.

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022

Gambar II. 8 Penampang Melintang dan Visualisasi Ruas Jalan Betayau

19



" " A " N " 3 " "
.\. T
1 %
\ e ~
. e )
,u./ Cooma /'v\_r 1---~“-
. R e Nae
Ve ‘\~
|
/
0
P4
o
PR LR S
’_.--’—‘\f,l
KOTATARAKAN
3 .
KABUPATEN MALINAU ‘l KABUPATEN BULUNGAN e
.7 s
N y ».{
" "e N " X " l " A "
! N
POLITEKN IK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD P
D-III MANAJEMEN TRANSPORTAST JALAN
LEGENDA Insert Peta
i Titik Lokasi DRK L 1:350.000
TIM PRAKTIK KERJA LAPANGAN & o
KABUPATEN TANA TIDUNG —--— Batas Kabupaten — Jalan Betayau I it S 2
TAHUN 2022 Jalan Jenderal Dibuat Oleh :
—---- Batas Kecamatan o Sadilic N et e
an Padat Ka D-111 MANAJEMEN TRANSPORTASI JALAN
PETA TITIK LOKASI Sungai e L it P
DAERAH RAWAN KECELAKAAN Jalan Trans Kalimantan - Tideng Pale LI
KABUPATEN TANA TIDUNG

Sumber: TIM PKL Kabupaten Tana Tidung 2022
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

III1.1 Sistem Informasi Geografis

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema, yang
mempunyai satu pengertian yaitu sehimpunan bagian atau komponen yang
saling berhubungan secara teratur dan merupakan satau kesatuan yang
tidak terpisahkan (Vaza, 2006). Sementara itu menurut Hamalik (2002 dalam
Zakir 2007) Sistem secara teknis berarti seperangkat komponen yang saling
berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan.

Informasi adalah kumpulan data atau fakta yag diolah dengan cara
tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima (Anggraeni dan Irviani,
2017).

Sistem Informasi diartikan sebagai suatu sistem yang terintegrasi
secara optimal dan berbasis komputer yang dapat menghimpun dan
menyajikan berbagai jenis data yang akurat untuk berbagai macam
kebutuhan (Juansyah, 2013).

Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan, dikelompokkan dan
diolah sedemikian rupa sehingga menjadi suatu informasi yang berharga
bagi yang menerimanya.

Sistem informasi pada dasarnya terbentuk dari suatu kelompok
kegiatan operasi yang tetap, yaitu:

1.  Mengumpulkan data

2 Mengelompokan data

3 Menghitung

4. Menganalisa
5

Menyajikan laporan
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Adapun komponen-komponen dalam sistem informasi, yaitu:

1. Manusia (Programmer)

2. Data dan Informasi (Database)

3. Telekomunikasi

4. Perangkat Keras

5 Perangkat Lunak

Berdasarkan informasi diatas dapat disimpulkan sistem informasi
adalah suatu sistem yang terintegrasi dengan pengolahan data yang cepat
dan benar serta terbentuk dari berbagai komponen didalamnya, dengan
berbasiskan komputer dan disajikan dengan data yang tepat sasaran.

Sistem Informasi Georafis atau Georaphic Information Sistem (GIS)
merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang untuk
bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial
(bereferensi  keruangan). Sistem ini meng- capture, mengecek,
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data yang
secara spasial mereferensikan kepada kondisi bumi. Teknologi SIG
mengintegrasikan operasi-operasi umum database, seperti query dan analisa
statistik, dengan kemampuan visualisasi dan analisa yang unik yang dimiliki
oleh pemetaan (Margareth 2020).

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Sistem
Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem kompleks yang terintegrasi
dengan lingkungan sistem-sistem yang lain, baik ditingkat fungsional
maupun jaringan. Sistem Komputer terdiri dari hardware dan software untuk
keperluan masukan, penyimpanan, pengolahan, analisis dan tampilan
informasi.

Beberapa penelitian tentang sistem informasi geografis telah dilakukan
oleh Prahasta Eddy (2014), Edy irwansah (2013), Mochtar setya putra
(2014), Hartono, Jogiyanto H.M (1999), Denny Carter, Irma Agtrisari (2003),
Fie Jannatin Aliyah (2009) maka dari itu dapat penulis jelaskan sebagai
berikut:
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Prahasta Eddy (2014) dalam buku yang berjudul “Sistem informasi
geografis konsep-konsep dasar”. Sistem informasi geografis dapat digunakan
sebagai alat bantu utama yang menarik dalam usaha untuk meningkatkan
pemahaman, pembelajaran dan pendidikan mengenai ide atau konsep lokasi,
ruang, kependudukan, dan unsur geografis yang terdapat di atas permukaan
bumi.

Irwansyah, Edy (2013) dalam buku berjudul “Sistem informasi
geografis: prinsip dasar dan pengembangan aplikasi” mendifinisikan sistem
informasi geografis merupakan sebuah sistem yang di desain untuk
menganalisa, menyimpan, memanipulasi, mengatur serta menampilkan
seluruh jenis data geografis.

Putra, Mochtar Setya (2014) dalam skripsi berjudul “Sistem Informasi
Pendukung Potensi Wisata Menggunakan Google Maps”. Sistem informasi
geografis dapat digunakan sebagai pendukung potensi wisata di suatu
daerah.

Hartono, Jogiyanto H.M (1999) dalam buku berjudul “Sistem
Informasi”. Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem
didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang
ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe
transaksi tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya
terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan
menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan cerdik.

Denny Carter, Irma Agtrisari (2003) dalam buku berjudul “Desain dan
Aplikasi SIG". mendefinisikan Peta merupakan gambaran wilayah geografis
yang disajikan dalam berbagai cara yang berbeda, mulai dari peta yang
tercetak hingga peta yang dapat tampil di layar komputer.

Aliyah, Fie Jannatin (2009) dalam skripsi berjudul “Sistem Informasi
Geografis Berbasis Web Mengenai Penyebaran Fasilitas Pendidikan,
Perumahan Dan Rumah Sakit Di Kota Bekasi”. Mendefinisikan SIG adalah

sebuah web mapping yang berarti pemetaan internet, yang mana
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memanfaatkan fungsi interaktifitas yang ada pada aplikasi SIG dalam bentuk
web.

Kolawole (2016) dalam jurnal berjudul “Street mapping of ife
Metropolis, Osun State, Nigeria” mendefinisikan bahwa Peta merupakan
model bagian dari permukaan bumi yang menunjukkan bentuk dan posisi
suatu lokasi seperti sungai, gunung, jalan dan bangunan.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Geografis (SIG) memiliki kemampuan yang baik dalam memvisualisasikan
data spasial berikut atribut-atributnya, memodifikasi bentuk, warna, simbol
serta ukuran. yang mana nanti diharapkan dapat mempermudah masyarakat
dalam mengakses informasi yang berhubungan dengan lokasi geografis
suatu wilayah

Sistem informasi geografis atau disingkat SIG merupakan suatu sistem
berbasis komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengabungkan,  mengatur, menstranformasi, memanipulasi  dan
menganalisis data-data geografs. Ada beberapa proses dalam SIG, yaitu:

1.  Input (masukan).

2. Manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan data).

3.  Analisis dan manipulasi data.

4.  Output

Didalam SIG juga terdapat 4 komponen penting yang perlu diketahui
yaitu komponen data, komponen perangkat lunak, Perangkat keras dan juga

manajemen Sumber Daya Manusia yang mengoprasikan SIG.

II1.1.2 Perangkat Lunak

Menurut Riyanto, Prinali E.P dan Hendi I (2019), Perangkat lunak
(software) yang dimaksud dalam SIG adalah yang memiliki fungsi
pemasukan data, Manipulasi data, Penyimpanan data, Analisis data, dan
Penayangan Informasi Geografis. Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
dari softwere SIG:

1.  Memiliki fasilitas pemasukan dan manipulasi data geografis

2. Memiliki fasilitas query, analisis, dan visualisasi

24



3. Memiliki kemampuan Graphical User Interface (GUI) yang dapat
menyajikan hasil (penayangan dan print out) informasi berbasis
geografis dan memudhkan untuk akses terhadap seluruh fasilitas
yang ada

4.  Merupakan database manajemen sistem

Perangkat lunak SIG terdiri atas sistem operasi, compiler dan program
aplikasi, berikut penjelasnya:

Sistem Operasi, yaitu program yang berfungsi mengatur semua
sumber daya dan tata kerja komputer, menyediakan fasilitas-fasilitas dasar
yang dapat digunakan program aplikasi untuk menggunakan perangkat
keras yang terpasang dalam komputer dan menyediakan interface yang
memungkinkan pengguna mengatur setting system operasi (setting) ini
nantinya akan dipakai oleh program aplikasi yang bekerja pada sistem
operasi tersebut. Contoh sistem operasi adalah Microsoft Windows dengan
berbagai versinya Linux, macintosh atau UNIX.

Softwere aplikasi seperti word processor, spreadsheet, database,
microsoft office, photoshop, dan softwere aplikasi SIG itu sendiri, misalnya
ArcGIS, QGIS, dan lain-lain.

Sistem ultilitas dan program-program pendukung yang terdiri dari
bahasa pemprogaman termasuk compiler bahasa pemprogaman termasuk
compiler bahasa pemprogaman seperti C++, Python, PHP (Hypertext
Preprocessor), Javascript, html (HyperText Markup Language), dan lain-lain.
I11.1.3 Data Pendukung SIG

Menurut Riyanto, Prinali E.P dan Hendi I (2019), Kelebihan data digital
dalam SIG adalah variasi tampilan yang beragam, memiliki keanekaragaman
dam kombinasi informasi, efisiensi, dan kemudahan proses pembaharuan
data. Model data dalam SIG terdiri dari:

1.  Data Spasial

Data Spasial adalah data mengenai objek-objek atau unsur
geografis (baik dibawah, diatas dan dipermukaan bumi) yang

dapat diidentifikasi dan mempunyaiacuan lokasi berdasarkan
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sistem koordinat tertentu atau bergeoreferensi. Data spasial
terdiri dari data grafis. Data grafis yaitu elemen gambar dalam
komputer yang bisa berupa titik (node), garis (art) dan luasan
(polygon) dalam bentuk datavector ataupun data raster. Hal
terpenting dari data spasial adalah data koordinat.

Data koordinat terdiri dari longitude dan latitude, kedua
data koordinat tersebut adalah suatu sistem koordinat geografis
yang digunakan untuk menentukan lokasi suatu tempat
dipermukaan bumi.

a. Latitude (garis lintang)

Lattitude atau garis lintang adalah garis yang menentukan

lokasi  berada  disebelah  utara atau  selatan

equator/kahtulistiwa. Garis lintang diukur mulai dari titik 0

derajat dari khatulistiwa samapai 90 derajat di kutub.
b.  Longitude (garis bujur)

Longitude atau garis bujur adalah digunakan untuk

menentukan lokasi diwilayah barat atau timur dari garis

utara selatan yang sering disebut juga garis meridian.

Koordinat adalah suatu titik yang didapatkan dari hasil

perpotongan dari garis lintang (latitude) dengan garis bujur

(Longitude) sehingga akan menunjukkanlokasi pada suatu

daerah.

Umumnya koordinat dibedakan menjadi 2 proyeksi yaitu

koordinat Geographic dan Universal Transver Mercator

(UTM). Pada Proyeksi Koordinat Geographic dibedakan

menjadi tiga berdasarkan satuannya yaitu:

Degree, Decimal (DD,DDDD) Contoh : S -6.332343 E

107.633242

Degree, Minute (DD MM, MMMM) Contoh : S 6°36,43423’

E 108°887223’

Degree, Minute, Second (DD MM SS, SS) Contoh : S 6°36'

23,32" E 107°33'33,25"” Menurut Peraturan Pemerintah
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Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2002 Tentang Daftar
Koordinat Geografis titik-titik Garis Pangkal Kepulauan
Indonesia bahwa Koordinat Georafis adalah koordinat yang
besarnya ditetapkan dalam derajat, menit dan detik sudut
pada sistem sumbu lintang dan bujur geografis.
Data Vector
Data Vector merupakan data yang dinyataakan dengan
koordinat (X, Y). Model data vector diawali oleh simbol-simbol
atau yang selanjutnya dalam SIG dikenal dengan feature, seperti
feature titik (point), feature garis (line), dan feature area
(surface).
Data Raster
Data Raster merupakan data yang sangat sederhana
dimana informasi disimpan dalam petak-petak bujur sangkar
(grid). Petak-petak bujur sangkar itu disebut dengan pixel
(picture element).
Data Atribut
Data atribut yaitu data dalam bentuk teks atau angka,
sesuai dengan karakteristik objeknya yang bersifat kuantitatif
dan kualikatif. Contoh data atribut
/tabular adalah nama jalan (teks), nomor rumah (angka),

Panjang dan lebar (angka), keterangan penjelas (teks).

II1.1.4 Perangkat Keras
Menurut Riyanto, Prinali E.P dan Hendi I (2019), Perangkat keras

(hardware) merupakan segala piranti atau komponen dari sebuah komputer

yang sifatnya bisa dilihat secara kasat mata dan bisa diraba secara langsung.

Dengan kata lain hardware merupakan komponen yang memiliki bentuk

nyata. Perangkat keras terdiri dari:

CPU (Central Processing Unif), yaitu perangkat vyang
mengendalikan seluruh operasi yang dilakukan oleh sistem

Komputer. CPU, biasanya di representasikan dengan
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microprocessor, seperti INTEL dan AMD yang terbagi dari
berbagai core dan thread, dimana setiap jenis microprocessor
memiliki kelebihannya tersendiri dalam mengolah suatu data.
RAM (Random Access Memory), yaitu berfungsi untk menyimpan
data yang dimasukkan melalui input device, untuk sementara
waktu.

Storage Device, yaitu berfungsi untuk menyimpan data secara
sementara maupun permananen, contohnya disket, CD-ROM,
harddisk, flashdisk, SSD (Solid State Drive).

Input Device, yaitu perangkat-perangkat yang digunakan untuk
memasukkan data. Contohnya keyboard, mouse, digitizer,
scanner dan kamera digital.

Output  Device, vyaitu perangkat  yang berfungsi
memvisusualisasikan data dan informasi SIG. Contohnya adalah
layer monitor, printer, plotter dan OHP (Overhead Projector).
Peripheral, vyaitu perangkat perangkat seperti kabel-kabel

jaringan, modern, ISP, router, dan kartu jaringan.

II1.2 Perlengkapan Jalan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 79 Tahun 2019 Tentang

Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pada Pasal 26 menyatakan setiap

jalan yang dilakukan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan

perlengkapan jalan berupa:

1.

© N U RA W

Rambu Lalu Lintas

Marka Jalan

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas

Alat Penerangan Jalan

Alat pengendali dan pengaman Pengguna Jalan

Alat pengawasan dan pengamanan jalan

Fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat; dan
Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang

berada dijalan dan diluar badan jalan.
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Berikut merupakan uraian mengenai perlengkapan jalan:
I11.2.1 Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL)

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 2009)
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 1 ayat 19 Alat Pemberi Isyarat
Lalu Lintas adalah perangkat elektronik yang menggunakan isyarat lampu
yang dapat dilengkapi dengan isyarat bunyi untuk megatur Lalu Lintas orang
dan/atau Kendaraan di persimpangan atau pada ruas Jalan.

Dalam (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM
49 2014) Alat pemberi isyarat lalu lintas dengan lampu satu warna
dipergunakan untuk memberikan peringatan bahaya kepada pengguna jalan.
Lampu satu warna berwarna kuning kelap kelip atau merah untuk
menyatakan pengguna jalan berhati-hati (kuning kelap kelip) dan untuk
menyatakan pengguna jalan berhenti (merah). Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas dengan lampu satu warna berupa warna kuning kelap kelip
ditempatkan sebelum lokasi kemungkinan ada bahaya.

I11.2.2 Rambu Lalu Lintas

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 2009)
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 1 ayat 17 Rambu Lalu Lintas
adalah bagian perlengkapan Jalan yang berupa lambang, huruf, angka,
kalimat, dan/atau perpaduan yang berfungsi sebagai peringatan, larangan,
perintah, atau petunjuk bagi Pengguna Jalan.

Pada (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 13
2014) pasal 3, dinyatakan bahwa Rambu Lalu Lintas Berdasarkan jenisnya,
yaitu:

1.  Rambu Petunjuk

Merupakan rambu yang digunakan untuk memandu pengguna
jalan saat melakukan perjalanan atau untuk memberikan
informasi lain kepada pengguna jalan.

2. Rambu Peringatan

Merupakan rambu yang digunakan untuk memberikan informasi
peringatan kemungkinan ada bahaya di jalan atau tempat

berbahaya pada Jalan.

29



3. Rambu Perintah
Merupakan rambu yang digunakan untuk menyatakan perintah
yang wajib dilakukan oleh pengguna jalan.

4. Rambu Larangan
Merupakan rambu yang digunakan untuk menyatakan perbuatan

yang dilarang dilakukan oleh pengguna jalan.

II1.3 Jalan

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 2009)
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 1 ayat 12 Jalan adalah seluruh
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perelengkapannya yang
diperuntukan bagi Lalu Lintas umum, yang berada pada permukaan tanah,
di atas permukaan tanah, di bawah permukaa tanah dan/atau air, serta di
ataas permukaan air kecuali jalan rel dan jalan kabel.

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 2004)
Tentang Jalan pasal 1 ayat (4), jalan adalah prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan
kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jalan raya (highway) adalah jalan
umum untuk lalu lintas menerus dengan pengendalian jalan masuk secara
terbatas dan dilengkapi dengan median, paling sedikit 2 (dua) lajur setiap
arah. Berikut Penjelasan berdasarkan Status Jalan:

I11.3.1 Jalan Nasional

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 2004)
Tentang Jalan pasal 9 ayat 2. Jalan Nasional merupakan jalan arteri dan jalan
kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibu
kota provinsi, dan jalan strategis nasional, serta jalan tol.

IT1.3.2 Jalan Provinsi

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 2004)

Tentang Jalan pasal 9 ayat 3. Jalan Provinsi merupakan jalan kolektor dalam

sistem jaringan primer yang menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu
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kota kabupaten/kota, atau antar ibu kota kabupaten/kota, dan jalan strategis
provinsi.
I11.3.3 Jalan Kabupaten

Berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 2004)
Tentang Jalan pasal 9 ayat 4. Jalan Kabupaten merupakan Jalan kolektor
dalam sistem jaringan primer yang menghubungkan ibu kota kecamatan
dengan ibukota kecamatan atau antar ibu kota kecamatan dan jalan strategis

Kabupaten.

I11.4 Daerah Rawan Kecelakaan

Daerah rawan kecelakaan lalu lintas adalah daerah yang mempunyai
jumlah kecelakaan lalu lintas tinggi, resiko dan kecelakaan tinggi pada suatu
ruas jalan (Warpani, 1999).

Menurut (Pusdiklat Perhubungan Darat, 1998) daerah rawan
kecelakaan dikelompokkan menjadi tiga diantaranya, tampak rawan
kecelakaan (hazardous sites), rute rawan kecelakaan ( hazardous routes) dan
wilayah rawan kecelakaan (hazardous area).

I11.4.1 Kecelakaan

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga
dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna
jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta
benda (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 2009) Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan.

I11.4.2 Lokasi Rawan Kecelakaan (Aazrdous sites)

Lokasi atau site adalah daerah — daerah tertentu yang meliputi
pertemuan jalan, acces point dan ruas jalan yang pendek. Berdasarkan
panjangnya tampak rawan kecelakaan (hazardous site) dapat
dikelompokkan menjadi dua (Pusdiklat Perhubungan Darat 1998), yaitu:

1.  Black site/section merupakan ruas rawan kecelakaan lalu lintas

2.  Black spot merupakan titik pada ruas rawan kecelakaan lalu lintas

(0,03 kilometer sampai dengan 1,0 kilometer).
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I11.4.3 Rute Rawan Kecelakan (hazardous routes)

Panjang rute kecelakaan biasanya ditetapkan lebih dari 1 kilometer
kriteria yang dipakai dalam menentukan rute rawan kecelakaan (hazardous
routes) adalah sebagai berikut (Pusdiklat Perhubungan Darat 1998):

1. Jumlah kecelakaan melebihi suatu nilai tertentu dengan
mengabaikan variasi panjang rute dan variasi volume
kecelakaan.

2. Jumlah kecelakaan per kilometer melebihi suatu nilai tertentu
dengan mengabaikan nilai kendaraan.

3. Tingkat kecelakaan (per kendaraan — kilometer) melebihi nilai
tertentu.

I11.4.4 Wilayah Rawan Kecelakaan (hazardous area)

Luas wilayah rawan kecelakaan (hazardous area) biasanya ditetapkan
berkisar 5 kmz2.
II1.4.5 Kecepatan

Kecepatan adalah besaran yang menunjukkan jarak yang ditempuh
kendaraan dibagi waktu tempuh, atau nilai perubahan jarak terhadap waktu.
Biasanya dinyatakan dalam Km/jam. Kecepatan ini menggambarkan nilai
gerak dari kendaraan. Kecepatan dari suatu kendaraan dipengaruhi oleh
faktor manusia, kendaraan dan prasarana, serta dipengarruhi pula oleh arus
lalu lintas, kondisi cuaca dan lingkungan alam sekitarnya.

Kecepatan merupakan parameter yang penting khususnya dalam
desain jalan, sebagai informasi mengenai kondisi perjalanan, tingkat
pelayanan dan kualitas arus lalu lintas (kecepatan dan unjuk kerja lalu
lintas), serta untuk kepentingan Analisa data kecelakaan. Untuk kepentingan
Analisa data kecelakaan digunakan kecepatan titik/sesaat (spotspeed) yang
dilaksanakan pada saat Praktek Kerja Lapangan di Kabupaten Tana Tidung
tahun 2022 vyaitu kecepatan kendaraan sesaat pada waktu kendaraan
tersebut melintasi suatu titik tertentu di jalan.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

IV.1 Alur Pikir

Untuk lebih memahami proses pengerjaan penelitian ini, maka harus
dibuat alur pikir penelitian. Alur pikir penelitian merupakan tahapan-
tahapan kegiatan yang dilakukan dalam melakukan analisa dari tahap
awal penelitian sampai pada tahap akhir penelitian, dimana akan
menghasilkan suatu usulan-usulan dan kesimpulan. Alur pikir penelitian
tersebut sangat penting adanya, agar pembaca dapat mengerti urutan
proses penelitian tersebut. Berikut adalah tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam melakukan analisa penelitian, yaitu sebagai berikut:
IV.1.1 Identifikasi Masalah

Pada proses identifikasi masalah ini akan mendapatkan berbagai
masalah yang terdapat pada wilayah studi. Adapun untuk permasalahan
yang diangkat dalam penulisan ini untuk dirumuskan adalah permasalahan
megenai kondisi dan manajemen rambu lalu lintas serta kebutuhan
perlengkapan jalan dibeberapa titik lokasi ruas jalan yang ada di Kabupaten
Tana Tidung
IV.1.2 Studi Wilayah Kajian

Mengenali wilayah kajian sesuai kondisi transporatasi, administrasi dan
geografis, hal ini bertujuan untuk memperbarui dan memastikan kesesuaian
data yang diperoleh dari instansi terkait.
IV.1.3 Menyususun Format Data Atribut Rambu

Mengidentifikasi susunan input data rambu yang digunakan untuk
menginventarisasi rambu eksisting sehingga data atribut tersebut dapat di
input kedalam pangkalan data (database).
IV.1.4 Pengumpulan Data

Kegiatan pengumpulan data mengenai inventarisasi rambu eksisting
dan juga inventarisasi serta kebutuhan perlengkapan jalan pada titik lokasi

DRK, baik data primer maupun sekunder dengan form yang sudah dibuat
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dengan tujuan mendapatkan data inventarisasi yang sesuai dengan
kebutuhan yang akan diinput pada sofware ArcGIS 10.8.
IV.1.5 Pengolahan Input Data

Data yang sudah diperoleh dari wilayah kajian diinput dengan bentuk
digitasi peta menggunakan aplikasi ArcGIS 10.8, kemudian outputnya dapat
ditampilkan pada proses geocoding peta menggunakan leaflet. Kemudian
data di analisis untuk di masukkan kedalam database.
IV.1.6 Keluaran (Output)

Pada tahap pengerjaan output adalah Aplikasi ArcGIS 10.8 yang sudah
menyimpan database lengkap rambu lalu lintas eksisting dan kebutuhan

perlengkapan jalan pada DRK siap dioperasikan dan diperbaharui.

IV.2 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian berisi kerangka kerja penelitian (pola pikir) berupa
bagan beserta penjelasannya. Berikut ini bagan alir penelitian yang
digunakan penulis sebagai langkah-langkah dalam melakukan penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:
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Identifikasi Masalah

v

Studi Wilayah Kajian

v

Pengumpulan Data

v v
Data Sekunder SIG Data Primer SIG
Inventarisasi Rambu: Inventarisasi Rambu:
1. Peta Wilayah 1. Titik koordinat rambu
2. Peta Jaringan Jalan eksisting
3. Data Rambu Lalu lintas 2. Dokumentasi rambu eksisting
Data Sekunder SIG Data Primer SIG Kebutuhan
Kebutuhan Perlengkapan Perlengkapan Jalan Pada
Jalan Pada DRK: DRK:
1. Data Daerah Rawan 1. Titik Koordinat Lokasi DRK
Kecelakaan 2. Data Inventarisasi
2. Data Kecepatan Sesaat Perlengkapan Jalan
3. Data Volume Lalu Lintas 3. Dokumentasi Lokasi DRK
4. Data Pejalan Kaki Penyebrang

dan Menyusuri

ANALISIS INVENTARISASI RAMBU:
1. Digitasi Peta Menggunakan Software Arcgis 10.8

2. Merancang Database Rambu Lalu Lintas Menggunakan Ms. Excel
ANALISIS KEBUTUHAN PERLENGKAPAN JALAN PADA DRK:
1. Analisis Kondisi Eksisting Perlengkapan Jalan

2. Analisis Kebutuhan Perlengkapan Jalan

v

)




v

Input Atribut Data Rambu
Lalu Lintas Eksisting:

1.

o u & W N

Jenis rambu lalu lintas
Arti rambu lalu lintas
Kondisi rambu lalu lintas
Kecamatan

Status jalan

Lokasi rambu (titik
koordinat)

Dokumentasi rambu

v

v

Input Atribut Data Kebutuhan

Perlengkapan Jalan Pada

DRK:
1.
2.
3.

Nama Lokasi

Titik Koordinat

Jumlah Kecelakaan Tahun
2019-2020

Kecepatan Kendaraan
Rata-rata

Dokumentasi Lokasi

Layout Desain

v

Database Rambu Lalu Lintas

Eksisting Dalam Format File

Microsoft Office Excel

Database Rambu Lalu Lintas
Eksisting Dalam Format File

Microsoft Office Excel

v

Konversi Database Rambu Lalu Lintas dan Kebutuhan
Perlengkapan Jalan Pada DRK Ke Dalam Software

ArcGIS

v

Output Database SIG Inventarisasi Rambu dan
Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada DRK

v

Kesimpulan dan Saran

Selesai
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IV.3 Teknik Pengumpulan Data

IV.3.1 Pengumpulan Data Primer

Data Primer adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan

dengan melakukan survei atau pengamatan. Dalam penyusunan kertas kerja

wajib ini data primer bersumber dari hasil survei yang dilakukan oleh tim

Praktek Kerja Lapangan Taruna/i Politeknik Transportasi Darat Indonesia —

STTD di Kabupaten Tana Tidung tahun 2022 yang terdapat dalam Laporan

Umum Manajemen Lalu Lintas Kabupaten Tana Tidung 2022. Survei tersebut

antara lain:

1)

Survei Inventarisasi Rambu

Survei rambu lalu lintas dilakukan 25 ruas jalan yang terbagi

dalam 4 kecamatan. Terdiri dari 1 Ruas Jalan Nasional, 2 Ruas

Jalan Provinsi, dan 19 Ruas Jalan Kabupaten. Tujuan dari

pelaksanaan survei ini adalah untuk:

a.

Untuk mengetahui jenis rambu eksisting, keadaan rambu
eksisting, dan dokumentasi kondisi rambu yang mana
dengan ini dapat diketahui dan diklasifikasikan sesuai
dengan keadaan eksisting dilapangan.

Untuk mengetahui letak lokasi rambu beserta titik
koordinatnya berdasarkan status jalan di setiap
kecamatan, agar data daoat dikategorikan dan mudah

dicari sesuai denga apa yang diinginkan.
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Dapat diketahui data yang harus dicari adalah sebagai
berikut

Tabel IV. 1 Data Atribut Rambu

ATRIBUT DATA DATA JENIS DATA
Jenis Rambu Data jenis rambu String

Arti Rambu Data Arti rambu String
Kondisi Rambu | Dataa kondisi rambu | String
Kecamatan Data kecamatan String

Status Jalan Data status jalan String

Lat Latitude Pecahan
Long Longitude Pecahan
Dokumentasi Dokumentasi rambu | String

Sumber: Hasil Analisis

10:14:45
N 3.433811°, E 117.032987°

Kalimantan Utara,Kabupaten Tana
Tidung,Betayau,Jalan Trans Ka!imanta

S
i

Sumber: Surver Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar IV. 1 Dokumentasi Survei Inventarisasi Rambu
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1)

Dari pelaksanaan survei rambu lalu litas, dapat diketahui
kondisi rambu yang didata. Kondisi rambu merupakan
kondisi dilapangan apakah dalam kondisi layak dan masih
berfungsi atau tidak layak dan tidak berfungsi secara
optimal, dalam mengidentifikasinya penulis
mengkategorikan kondisi rambu dibagi menjadi empat
kondisi yaitu:

Kondisi Rambu Baik

Kondisi rambu baik adalah keadaan dimana kondisi rambu
dapat terbaca dengan jelas oleh pengguna jalan, tidak
mengalami kerusakan pada bagian daun dan tiang rambu,
serta tidak terhalang oleh benda apapun yang dapat

mengurangi fungsi kegunaan rambu

17:46:18
N 3.607708°, E 116.902848°

o 5 e
£ % H
| & B —
2 - =
\ ; e
18! Ny . e PR

Sumber: Survei Inventarisasi Rambu, 2022
Gambar IV. 2 Dokumentasi Rambu dengan Kondisi Baik
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2)

Kondisi Rambu Sedang

Kondisi rambu sedang adalah keadaan dimana kondisi
rambu dapat terbaca dengan jelas oleh pengendara, tidak
mengalami kerusakan pada bagian daun dan tiang, tetapi
terhalang oleh benda yang dapat mengurangi fungsi
kegunaan rambu dan juga warna daun rambu mulai pudar

dan tiang rambu berkarat

Gambar IV. 3 Dokumentasi Rambu dengan Kondisi
Sedang
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3) Kondisi Rambu Rusak

Kondisi rambu rusak adalah keadaan dimana kondisi rambu

masih dapat terlihat dan terbaca oleh pengendara, namun

mengalami kerusakan pada daun rambu maupun tiang

rambu

Sumber: Surveri Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar IV. 4 Dokumentasi Rambu dengan Kondisi
Rusak
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4) Kondisi Rambu Rusak Berat
Kondisi rambu rusak berat adalah keadaan dimana
kondisi rambu tidak dapat terlihat dan terbaca oleh

pengguna jalan, dengan kata lain rambu tidak berfungsi

17:21:38
N 3.594455°, E 116.925251°
189° §

Sumber: Surver Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar IV. 5 Dokumentasi Rambu dengan Kondisi
Rusak Berat
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2)  Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan

Survei inventarisasi perlengkapan jalan pada Daerah Rawan

Kecelakaan bertujuan untuk mengetahui perlengkapan jalan apa

sala yang terdapat pada lokasi yang merupakan Daerah Rawan

Kecelakaan.

Tabel IV. 2 Formulir Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan

LOKASI RUAS JALAN:

JENIS KETERSEDIAAN KONDISI
NO | PERLENGKAPAN YA TIDAK PERLENGKAPAN | KETERANGAN
JALAN JALAN

1 | Rambu Lalu Lintas

2 | Marka Jalan

3 Alat Pemberi
Isyarat Lalu Lintas
Alat Penerangan

4
Jalan
Alat Pengendali
Pemakai dan

5
Pengaman
Pengguna Jalan

6 Alat Pengaman
Pemakai Jalan
Fasilitas Untuk

7 Sepeda, Pejalan
Kaki dan
Penyandang Cacat
Fasilitas Pendukung
Kegiatan Lalu Lintas

8 Dan Angkutan Jalan

Yang Berada Di
Jalan Dan Di Luar
Badan Jalan.
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IV.3.2 Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder merupakan jenis data-data yang didapatkan dari
instansi-instansi terkait dalam hal ini yaitu Dinas Perhubungan Kabupaten
Tana Tidung, Bappeda Kabupaten Tana Tidung, Dinas PUPR Kabupaten Tana
Tidung, dan Data yang dihasilkan dari kegiatan PKL Kabupaten Tana Tidung.
Data tersebut antara lain:

1. Peta Wilayah Kabupaten Tana Tidung

2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Tana Tidung

3 Data Rambu Lalu Lintas Kabupaten Tana Tidung

4, Data Kecelakaan Tahun 2017-2021 Kabupaten Tana Tidung

5

Data Volume Lalu Lintas Harian

IV.4 Metode Analisis

IV.4.1 Metode Analisis Rambu Eksisting

Dalam penelitian ini, analisis data rambu yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan mengacu pada
legalitas/kebijakan serta peratutran/ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, serta mengacu pada studi-studi yang telah dilakukan dan literatur
yang terkait dengan rambu lalu lintas. Analisis data rambu menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif adalah analisis
data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2015). Dalam menganalisis kondisi
rambu eksisting, pembagian identifikasi kondisi rambu berpacu pada
(Peraturan  Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor  SK.
4303/A1.002/DRID/2017 2017) tentang Petunjuk Teknis Pemeliharaan

Perlengkapan Jalan.
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IV.4.2 Metode Analisis Perlengkapan Jalan
Analisis Kebutuhan Perlengkapan Jalan dilakukan dengan cara
melakukan analisis visualisasi terhadap kondisi eksisting perlengkapan apa
saja yang ada dan belum ada pada jalan tersebut. Untuk mengetahui
perlengkapan jalan yang sudah ada ada dapat dilihat pada formulir survei
inventarisasi perlengkapan jalan yang sudah dibuat sebelumnya. Kemudian
dianalisis terkait apa saja perlengkapan jalan yang diperlukan pada lokasi
DRK yang dikaji. Sebagai penguat rekomendasi maka dilakukan analisis
tambahan sebagai berikut:
1.  Analisis dengan Data Kecepatan Sesaat
Data Kecepatan sesaat diperoleh dari hasil Laporan Umum Tim
PKL Kabupaten Tana Tidung 2022, kemudian disesuaikan
dengan standar kecepatan yang sudah ditentukan dalam
(Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 111 2015) yaitu :
a. Paling rendah 60 kilometer per jam dalam kondisi arus
bebas dan paling tinggi 100 kilometer per jam untuk jalan
bebas hambatan
b.  Paling tinggi 80 kilometer per jam untuk jalan antarkota
C. Paling tinggi 50 kilometer per jam untuk kawasan
perkotaan
d. Paling tinggi 30 kilometer per jam untuk kawasan
permukiman
Batas kecepatan paling tinggi dan batas kecepatan paling rendah
harus dinyatakan dengan Rambu Lalu Lintas.

45



Ananlisis dengan Data Pejalan Kaki

Analisis karakteristik pejalan kaki bertujuan untuk
mengetahui karakteristik dari pejalan kaki yang berada pada
daerah rawan kecelakaan, untuk mengetahui kebutuhan fasilitas
pada pejalan kaki. Adapun komponen tersebut meliputi:
a.  Volume Pejalan Kaki Menyusuri
b.  Volume Pejalan Kaki Menyeberang

Untuk kriteria penyediaan fasilitas pejalan kaki dapat diperoleh

dengan cara sebagai berikut:

Perhitungan Rekomendasi Jalur Pejalan Kaki

W= (ﬂ) +N
35
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan:
e P Volume pejalan kaki rencana

(orang/menit/m)
e W : Lebar jalur pejalan kaki (meter)

e N : Lebar tambahan sesuai kondisi (meter)

Tabel IV. 3 Lebar Tambahan Trotoar Berdasarkan Keadaan

N (meter) Keadaan
1,5 Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki tinggi
1,0 Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki sedang
0,5 Jalan di daerah dengan bangkitan pejalan kaki rendah

Sumber: SE Menteri PUPR Nomor 02/SE/M/2018
Keterangan:

Arus pejalan kaki > 33 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah pasar

atau terminal

arus pejalan kaki 16-33 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah

perbelanjaan bukan pasar

Arus pejalan kaki < 16 orang/menit/meter, atau dapat berupa daerah

lainnya
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b)  Perhitungan Kriteria Fasilitas Penyeberangan

Kriteria pemilihan fasilitas penyeberangan sebidang

adalah:

Didasarkan pada rumus empiris (PV?), dimana P
adalah arus pejalan kaki yang menyeberang ruas
jalan sepanjang 100 meter tiap jam-nya (pejalan
kaki/jam) dan V adalah arus kendaraan tiap jam
dalam dua arah (kend/jam).

P dan V merupakan arus rata-rata pejalan kaki
dan kendaraan pada jam sibuk, dengan

rekomendasi awal seperti tabel dibawah ini.

Tabel IV. 4 Kriteria Penentuan Fasilitas Penyeberangan Sebidang

P \V/ , -
(Orang/Jam) | (Kend/Jam) PV Rekomendasi
50 - 1100 300 - 500 >108 Zebra cross atau pedestrian
platform
50 - 1100 400 - 750 >2x10° | Zebra cross dengan lapak tunggu
50-1100 > 500 _
>10° Pelican
> 1100 > 300
50-1100 > 750 .
>2x108 Pelican dengan lapak tunggu
> 1100 >400

Sumber: SE Menteri PUPR Nomor 02/SE/M/2018

Keterangan:

e Pedestrian platform hanya pada jalan kolektor atau jalan lokal

Dimana:

e P = Arus lalu lintas penyeberangan pejalan kaki sepanjang 100 meter,

dinyatakan dengan orang/jam;

e V= Arus lalu lintas kendaraan dua arah per jam, dinyatakan kendaraan/jam

Penyeberangan sebidang dapat diaplikasika pada persimpangan maupun ruas

jalan. Penyeberangan sebidang dapat berupa:
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Penyeberangan Zebra (Zebra cross)

1. Dipasang di kaki persimpangan tanpa atau dengan alat pemberi
isyarat lalu lintas atau di ruas jalan.

2.  Apabila persimpangan diatur dengan lampu pengatur lalu lintas,
pemberian waktu penyeberangan bagi pejalan kaki menjadi satu
kesatuan dengan lampu pengatur lalu lintas persimpangan.

3.  Apabila persimpangan tidak diatur dengan lampu pengatur lalu
lintas, maka kriteria batas kecepatan kendaraan bermotor adalah
< 40 km/jam.

4.  Pelaksanaan penyeberangan zebra mengacu pada Petunjuk
Pelaksanaan Marka Jalan.

Penyeberangan Pelican (Pelican Crossing)

1.  Dipasang pada ruas jalan, minimal 300 meter dari persimpangan,
atau

2. Pada jalan dengan kecepatan operasional rata-rata lalu lintas
kendaraan > 40 km/jam

Pedestrian Platform
Pedestrian platform merupakan jalur pejalan kaki berupa fasilitas

penyeberangan sebidang yang permukaannya lebih tinggi dari

permukaan jalan. Pedestrian platform dapat ditempatkan di ruas jalan
pada jalan lokal, jalan kolektor, serta lokasi lainnya seperti tempat
menurunkan penumpang serta penjemputan di bandara, pusat
perbelanjaan, serta kampus.

Pedestrian platform juga dapat ditempatkan pada persimpangan
yang berbahaya bagi penyeberang jalan. Biasanya menggunakan
permukaan yang kontras agar terlihat jelas oleh pengendara.

Desain Pedestrian platform ditentukan oleh:

1.  Volume penyeberang jalan
2. Volume kendaraan

3.  Fungsi jalan

4.  Lebar jalan

5.

Faktor lanskap jalan
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6. Tipe Kendaraan
7.  Kecepatan kendaraan

8.  Kemiringan jalan dan drainase

IV.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

IV.5.1 Lokasi Penelitian

Pelaksanaan survei inventarisasi rambu eksisting dilaksanakan
diseluruh ruas Jalan Nasional, Jalan Provinsi, dan Jalan Kabupaten di
Kabupaten Tana Tidung

Adapun untuk survei inventarisasi kebutuhan perlengkapan jalan pada
DRK dilaksanakan pada 4 titik lokasi DRK yaitu pada ruas Jalan Jenderal
Sudirman, Jalan Padat Karya, Jalan Betayau dan Jalan Trans — Kalimantan
Tideng Pale
IV.5.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 28 Februari 2022 — 02
Agustus 2022.
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

V.1 Kondisi Rambu Eksisting

Kondisi Rambu Eksisting merupakan bagaimana keadaan dari rambu
lalu lintas saat ini di Kabupaten Tana Tidung, baik dari segi Manajemen
maupun dari segi kondisi rambu lalu lintas itu sendiri.
V.1.1 Manajemen Rambu Lalu Lintas

Manajemen rambu di Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung saat
ini masih kurang baik. Database mengenai rambu di Dinas Perhubungan
Kabupaten Tana Tidung saat ini hanya berupa data mengenai jumlah rambu
berdasarkan jenis rambu tiap tahunnya. Berikut merupakan gambaran

manajemen informasi rambu lalu lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten

Tana Tidung.
PEMERINTAH KABUPATEN TANA TIDUNG
DINAS PERHUBUNGAN
Alamat : J1. Perintis Km. | (Mess Guru SMP/SMA Terpadu Unggulan) Tideng Pale 77152
¥o INDIKATOR AN SATUAN | KETERANGAN

2018 2019 2020 2021 2022

[Rambu Darat yang Terpasang Menurut Jenisnya
Rambu Peringatan 95 155 164 115 110 unit

1

2 |Rambu Larangan 15 30 32 29 15 unit
1 |3 Rambu Perintah 25 30 11 11 11 unit

4 |Rambu Petunjuk 15 35 39 30 15 unit

5 |Rambu Tambahan 0 0 0 0 0 Unit

6 |Rambu Nomor Rute 0 0 0 0 0 Unit

150 250 246 185 151

[Rambu Sungai yang Terpasang Menurut Jenisnya
Rambu Peringatan 0
Rambu Larangan 0
Rambu Perintah 0 0 0 0 0 Unit
0
[

14 14 14 14 Unit
4 4 4 Unit

alole|-

Rambu Petunjuk 3 3 Unit

Jumlah Sarana Fasilitas perlengkapan Keselamatan
1 _|Rambu Sungai dan Darat

Rambu Sungai 0 21 21 21 21 Unit
Rambu Darat / Lalu Lintas 150 250 246 185 151 Unit

2 |Deliniator 3 5 5 5 5 Lokasi/Titik

3 |Cermin Cembung 8 8 8 8 8 Unit

4 |Paku Jalan 10 10 5 4 4 Lokasi/Titik

sls i 5 5 5 5 5 Lokasi/ Titik

6 |Pita Penggaduh Darurat 3 3 3 3 3 Lokasi / Titik

7 Talu Lintas  Median, Kerucut, Water Barrier 3 3 4 B 5 Lokasi/Titik

8 [Alat Penerangan Jalan ( APJ ) 312 319 315 315 315 lokasi/unit PLN+Dishub(7)

9 |Zebra Croos 10 10 4 4 4 unit /lokasi

10 [Zona Selamat Sekolah ( ZOSS ) 0 3 2 0 0 Lokasi/Titik

11 [Marka Jalan 8 6 5 4 4 Lokasi/ Titik

12 [APILL / Warning Light 9 9 9 9 9 Unit

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung, 2022

Gambar V. 1 Data Rambu Lalu Lintas di Dinas
Perhubungan Kabupaten Tana Tidung
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Dari Gambar diatas dapat diketahui bahwa manjemen data rambu lalu
lintas di Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung belum memiliki
informasi yang atribut data nya lengkap. Pada data rambu eksisting hanya
menggambarkan mengenai jumlah rambu eksisting berdasarkan jenis
rambu. Sehingga dapat dikatakan bahwa database yang saat ini dimiliki oleh
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung memiliki sifat tidak up to date
atau tidak terkini. Maka dari itu perlu dilakukan survei rambu lalu lintas ulang
untuk mendapatkan data yang terbaru mengenai rambu lalu lintas di
Kabupaten Tana Tidung.

V.1.2 Hasil Survei Rambu Lalu Lintas

Survei inventarisasi rambu eksisting dilakukan pada ruas Jalan
Nasional, Jalan Provinsi, Jalan Kabupaten diseluruh kecamatan yang ada di
Kabupaten Tana Tidung. Data yang diambil dalam survei inventarisasi rambu
lalu lintas adalah jenis rambu, kondisi rambu, kecamatan, status jalan, lokasi
rambu, Latitude dan longitude, arti rambu, dan Dokumentasi rambu. Karena
keterbatasan alat seperti GPS, maka survei dilakukan dengan aplikasi pada
Ponsel yaitu (Timestamp Camera) dengan mengaktifkan fitur gps yang ada
didalam aplikasi tersebut. Hal ini dinilai efektif karena selain didapatkan
dokumentasi, aplikasi ini juga dapat menunjukkan titik koordinat lokasi

dokumentasi.
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09:35:54

N 3.494495°, E 116.972509°

162° S|

Kalimantan Utara,Kabupaten Tana§
Tidung,Betayauf

Sumber: Survei Inventarisasi Rambu, 2022
Gambar V. 2 Dokumentasi Survei
Menggunakan Aplikasi Timestamp Camera

Setelah dilaksanakan survei inventarisasi rambu, maka didapatkan
total rambu pada Jalan Nasional, Jalan Provinsi, Jalan Kabupatem di
Kabupaten Tana Tidung sebanyak 443 buah rambu. Sedangkan data yang
dimiliki oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung jumlah rambu
eksisting adala sebanyak 151 buah. Hal ini membuktikan bahwa data yang
dimiliki Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung masih belum terkelola
dengan baik.

Data hasil survei inventarisasi rambu lalu lintas dapat dilihat pada
lampiran. Berikut merupakan jabaran mengenai jumlah rambu berdasarkan
jenis, kondisi, lokasi rambu berdasarkan kecamatan, lokasi rambu
berdasarkan status jalan.
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1.

Jumlah Rambu Berdasarkan Jenis Rambu

Tabel V. 1 Rambu Eksisting Berdasarkan Jenisnya

No Jenis Rambu Jumlah
1 Rambu Peringatan 343
2 Rambu Larangan 25
3 Rambu Perintah 7
4 Rambu Petunjuk 68
Total 443

Sumber: Hasil Analisis

Data yang didapat dari hasil survei inventarisasi rambu
menunjukkan jumlah rambu berdasarkan jenisnya di dominasi
oleh rambu peringatan yang berjumlah sebanyak 343 buah
rambu. Pengelompokkan jenis rambu disesuaikan dengan
(Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 13
2014) Pasal 3. Berikut merupakan titik-titik koordinat rambu lalu
lintas eksisiting di Kabupaten Tana Tidung:

Jumlah Rambu Berdasarkan Kondisinya

Tabel V. 2 Rambu Eksisting Berdasarkan Kondisinya

Berdasarkan Kondisinya
No Jenis Rambu Jumlah
1 | Baik 314
2 | Sedang 97
3 Rusak 21
4 | Rusak Berat 11
Total 443

Sumber: Hasil Analisis
Data yang didapat dari hasil survei menunjukkan jumlah
rambu berdasarkan kondisinya menunjukkan ada 314 buah
rambu yang memiliki kondisi baik, 97 buah rambu dengan kondisi
sedang, 21 buah rambu dengan kondisi rusak, dan 4 buah rambu

dengan kondisi rusak berat.
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3. Jumlah Rambu Berdasarkan Lokasi Kecamatan

Tabel V. 3 Rambu Eksisting Berdasarkan Lokasi Kecamatannya

No Jenis Rambu Jumlah
1 Kecamatan Sesayap 178
2 Kecamatan Sesayap Hilir 47
3 Kecamatan Muruk Rian 37
4 Kecamatan Betayau 181
5 Kecamatan Tana Lia 0
Total 443

Sumber: Hasll Analisis

Data yang didapat dari hasil survei inventarisasi rambu
menunjukan jumlah rambu berdasarkan lokasi kecamatan.
Kecamatan dengan jumlah rambu lalu lintas terbanyak adalah
Kecamatan Betayau dengan jumlah rambu sebanyak 181 buah
rambu. Kecamatan Betayau merupakan kecamatan yang dilintasi
oleh ruas Jalan Nasional. Sedangkan Kecamatan Tana Lia tidak
memiliki rambu lalu lintas sama sekali, sehingga perlu dilakukan
pengadaan rambu lalu lintas pada kecamatan tersebut.

4, Jumlah Rambu Berdasarkan Lokasi Status Jalan

Tabel V. 4 Rambu Eksisting Berdasarkan Lokasi Status Jalannya

No Jenis Rambu Jumlah
1 Jalan Nasional 225
2 Jalan Provinsi 49
3 | Jalan Kabupaten 169
Total 443

Sumber: Hasil Analisis
Data yang didapat dari hasil survei inventarisasi
inventarisasi rambu menunjukan jumlah rambu berdasaarkan

lokasi status jalan. Ruas Jalan yang memiliki rambu eksisting
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terbanyak adalah ruas Jalan Nasional yaitu sebanyak 225 buah
rambu.

V.2 Kondisi Eksisting dan Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada

Daerah Rawan Kecelakaan
Kondisi Eksisting merupakan bagaimana kondisi perlengkapan jalan
pada titik lokasi ruas jalan yang dianalisis, dalam hal ini akan diketahui
dengan survei perlengkapan jalan yang sudah dilakukan. Tujuan dari survei
perlengkapan jalan yaitu untuk mengetahui kekurangan atau kebutuhan
perlengkapan jalan apa saja yang dibutuhkan pada titik lokasi tersebut.
Setelah mengetahui perlengkapan apa saja yang dibutuhkan pada titik
lokasi tersebut, selanjutnya akan dilakukan anaisis kebutuhan perlengkapan
jalan pada lokasi tersebut agar kemudian ditentukan perlengkapan jalan apa
saja yang diusulkan pada titik lokasi tersebut.
V.2.1 Kondisi Eksisting Perlengkapan Jalan Pada Daerah Rawan Kecelakaan
1. Jalan Jenderal Sudirman
Ruas Jalan Jenderal Sudirman merupakan ruas jalan
Kolektor yang berada pada CBD Kabupaten Tana Tidung dan
memiliki tata guna lahan sekitar ruas jalan yaitu kawasan
komersil. Sehingga dapat dikatakan arus lalu lintas dan pusat
tarikan terbesar berada pada kawasan tersebut. Lokasi yang
terdapat sering kecelakaan yaitu pada kawasan satu arah ruas
Jalan Jenderal Sudirman dengan jumlah kecelakaan yang terdata
yaitu sebanyak 5 kejadian kecelakaan pada tahun 2019 — 2020.
Berikut merupakan gambaran kondisi eksisting perlengkapan

jalan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman.
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Sumber: Google Earth

Gambar V. 3 Titik Lokasi Ruas Jalan Jenderal Sudirma
Melalui Google Earth

Sumber: Survei Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022
Gambar V. 4 Visualisasi Ruas Jalan Jenderal Sudirman
Jalan berupa lurusan panjang dan merupakan ruas jalan
dengan sistem arus satu arah sehingga menyebabkan beberapa
pengendara memacu kendaraanya dengan kecepatan tinggi
ditambah lagi tata guna lahan sekitar ruas jalan ini merupakan
kawasan komersil sehingga mengakibatkan banyak pengendara
yang parkir disisi badan jalan dan beresiko mengakibatkan

kecelakaan.
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NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 101
NODE
AKHIR 301
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Kolektor
PANJANG 1000 m
(m)
LEBAR 8m
LAJUR 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/1UD
MODEL ARUS (ARAH) 1 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) 7,5m
3,75m
LAJUR (m)
JI. Jendral Sudirman 3,75m
MEDIAN (m)
GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
25cm
BAHU JALAN (m)
25cm
KONDISI JALAN Baik ¥
JENIS PERKERASAN Aspal -
=
HAMBATAN SAMPING Tinggi Komersial = ———'— -
LUAS KERUSAKAN (m)
RAMBU KEADAAN Ada Baik AN | Eee s = :
PARKIR ON STRET SUDUT PARKIR =
MARKA KONDISI Ada Kurang jelas
ZEBRA CROSS Ada Baik

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Tana Tidung,2022
Gambar V. 5 Inventarisasi Ruas Jalan Jenderal Sudirman




Tabel V. 5 Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada Jalan Jenderal Sudirman

LOKASI RUAS JALAN: JENDERAL SUDIRMAN

JENIS KETERSEDIAA KONDISI
PERLENGKAPA N PERLENGKAPA
N JALAN N JALAN

YA TIDAK

oz

KETERANGA
N

Rambu Lalu v

Lintas Baik

2 | Marka Jalan v Baik

Alat Pemberi
3 | Isyarat Lalu v -
Lintas

Alat Penerangan v

Jalan Baik

Alat Pengendali
5 Pemakai dan v
Pengaman

Pengguna Jalan

Alat Pengaman v
Pemakai Jalan

Fasilitas Untuk
Sepeda, Pejalan
7 | Kaki dan v Baik
Penyandang
Cacat

Trotoar
dengan
keramik
difabel

Fasilitas
Pendukung
Kegiatan Lalu
Lintas Dan

8 | Angkutan Jalan v -
Yang Berada Di
Jalan Dan Di
Luar Badan
Jalan.

Sumber: Surver Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022
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Jalan Padat Karya

Ruas Jalan Padat Karya merupakan ruas jalan
Kolektor dengan tata guna lahan sekitar ruas jalan yaitu
kawasan pemukiman. Lokasi yang terdapat sering
kecelakaan vyaitu di depan kantor Bawaslu sampai
perbatasan Desa Tideng Pale Timur dengan Desa Sebidai
dengan jumlah kecelakaan yang terdata yaitu sebanyak 3
kejadian kecelakaan pada tahun 2019 — 2020. Berikut
merupakan gambaran kondisi eksisting perlengkapan jalan

pada ruas Jalan Padat Karya.

Sumber: Goog/e Eart

Gambar V. 6 Titik Lokasi Ruas Jalan Padat Karya Melalui
Google Earth

1_‘;;_'_"_-;1” T

Sumber: Surver Per/engkapn Jalan Pada DRK, 2022

Gambar V. 7 Visualisasi Ruas Jalan Padat Karya
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Tipe ruas Jalan Padat Karya adalah 4/2 D dan jalan
berupa lurusan panjang sehingga menyebabkan beberapa
pengendara memacu kendaraanya dengan kecepatan
tinggi. Pada ruas jalan ini cukup banyak pengendara yang
melawan arus dengan cara mengambil jalan melalui
median yang ada untuk menuju ke suatu tujuan tertentu
dan tidak mau untuk mengambil jalan melalui bukaan
median yang diperbolehkan dengan alasan jarak berputar
balik yang jauh, hal ini tentu akan sangat beresiko
terhadap keselamatan pengendara tersebut.
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NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 602
NODE
AKHIR 701
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Kolektor
PANJANG 2.400
(m)
LEBAR 16,1 m
LAJUR 4
JUMLAH
JALUR 2
TIPE JALAN 4/2 D
MODEL ARUS (ARAH) 2 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) 10 m
2,5m Kanan
LAJUR (m)
JI. Padat Karya I 2,5m Kiri
MEDIAN (m) 2m
1,4m Kanan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
1,4m Kiri
1,6 m Kanan
BAHU JALAN (m)
2,5m Kiri
KONDISI JALAN Baik T
JENIS PERKERASAN Aspal = = \
HAMBATAN SAMPING Rendah l
LUAS KERUSAKAN m) )
RAMBU KEADAAN Ada Baik REEE -
PARKIR ON STRET SUDUT PARKIR ‘
MARKA KONDISI Ada Kurang Jelas|
ZEBRA CROSS Ada Baik

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022

Gambar V. 8 Inventarisasi Ruas Jalan Padat Karya
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Tabel V. 6 Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada Jalan Padat Karya

LOKASI RUAS JALAN: PADAT KARYA

oz

JENIS
PERLENGKAPA
N JALAN

KETERSEDIAA
N

YA | TIDAK

KONDISI
PERLENGKAPA
N JALAN

KETERANGA
N

Rambu Lalu
Lintas

Baik

Marka Jalan

Baik

Alat Pemberi
Isyarat Lalu
Lintas

Alat Penerangan
Jalan

Baik

Alat Pengendali
Pemakai dan
Pengaman
Pengguna Jalan

Alat Pengaman
Pemakai Jalan

Fasilitas Untuk
Sepeda, Pejalan
Kaki dan
Penyandang
Cacat

Fasilitas
Pendukung
Kegiatan Lalu
Lintas Dan
Angkutan Jalan
Yang Berada Di
Jalan Dan Di
Luar Badan
Jalan.

Sumber: Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022
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Jalan Trans Kalimantan — Tideng Pale

Ruas Jalan Trans Kalimantan - Tideng Pale
merupakan ruas jalan Kolektor dengan tata guna lahan
sekitar ruas jalan yaitu kawasan pemukiman dan ada
beberapa perkantoran. Jumlah kecelakaan yang terdata
yaitu sebanyak 2 kejadian kecelakaan pada tahun 2019 —
2020. Berikut merupakan gambaran kondisi eksisting

perlengkapan jalan pada ruas Jalan Trans Kalimantan —

Tideng Pale.

Sumber: Google Earth

Gambar V. 9 Titik Lokasi Ruas Jalan Trans Kalimantan -
Tideng Pale Melalui Google Earth

rr
o .

.,

|

Sumber: Survei Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022

Gambar V. 10 Visualisasi Ruas Jalan Trans Kalimantan -
Tideng Pale
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NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 202
NODE
AKHIR 203
STATUS JALAN Provinsi
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Kolektor
PANJANG 5200 m
(m)
LEBAR 8m
LAJUR 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/2 UD
MODEL ARUS (ARAH) 2 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) 7m
35m Kanan
LAJUR (m)
Jalan Trans Kalimantan - Tideng Pale 35m Kiri
MEDIAN (m)
GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
05m Kanan
BAHU JALAN (m)
0,5m Kiri
KONDISI JALAN Baik T
JENIS PERKERASAN Aspal
HAMBATAN SAMPING Rendah == L
LUAS KERUSAKAN (m) -
RAMBU KEADAAN Ada Baik = T
PARKIR ON STRET SUDUT PARKIR
MARKA KONDISI Tidak Ada
ZEBRA CROSS Tidak Ada

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Tana Tid
Gambar V. 11 Inventarisasi Ruas Jalan Trans Kalimantan - Tideng Pale




Tabel V. 7 Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada Jalan Trans Kalimantan —
Tideng Pale

LOKASI RUAS JALAN: TRANS KALIMANTAN - TIDENG PALE

JENIS KETERSEDIAA KONDISI
PERLENGKAPA N PERLENGKAPA
N JALAN N JALAN

YA | TIDAK

KETERANGA
N

oz

Ada beberapa
rambu yang
terhalang
dengan pohon

Rambu Lalu
v
1 | Lintas Sedang

2 | Marka Jalan v -

Alat Pemberi
3 | Isyarat Lalu v -
Lintas

Alat Penerangan v
Jalan

Alat Pengendali
Pemakai dan v
Pengaman

Pengguna Jalan

Alat Pengaman v
Pemakai Jalan

Fasilitas Untuk
Sepeda, Pejalan
7 | Kaki dan v -
Penyandang
Cacat

Fasilitas
Pendukung
Kegiatan Lalu
Lintas Dan

8 | Angkutan Jalan v -
Yang Berada Di
Jalan Dan Di
Luar Badan
Jalan.

Sumber: Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022
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Jalan Betayau

Ruas Jalan Betayau Pale merupakan ruas jalan
Kolektor dengan tata guna lahan sekitar ruas jalan yaitu
kawasan Hutan. Jumlah kecelakaan yang terdata yaitu
sebanyak 6 kejadian kecelakaan pada tahun 2019 — 2020.
Berikut merupakan gambaran  kondisi  eksisting
perlengkapan jalan pada ruas Jalan Trans Kalimantan —

Tideng Pale.

Sumber: Google Earth

Gambar V. 12 Titik Lokasi Ruas Jalan Betayau Melalui
Google Earth

e

BN 23 S 2
Sumber: Survei Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022

Gambar V. 13 Visualisasi Ruas Jalan Betayau
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Jalan berupa lurusan panjang dan terdapat beberapa
tanjakan dan turunan pada ruas Jalan Betayau. Volume
ruas jalan tersebut relatif rendah sehingga menyebabkan
beberapa pengendara memacu kendaraanya dengan
kecepatan tinggi ditambah lagi pada ruas jalan tersebut
masih sangat kurang akan perlengkapan jalan sehingga
meningkatkan resiko kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan

tersebut.
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NAMA RUAS GEOMETRIK JALAN KET VISUALISASI GAMBAR
AWAL 1502
NODE
AKHIR 1901
STATUS JALAN Kabupaten
KLASIFIKASI JALAN
FUNGSI JALAN Kolektor
PANJANG 4821 m
(m)
LEBAR 85m
LAJUR 2
JUMLAH
JALUR 1
TIPE JALAN 2/2 UD
MODEL ARUS (ARAH) 2 Arah
LEBAR EFEKTIF JALAN (m) 7m
3,5m
LAJUR (m)
JI. Betayau 3,5m
MEDIAN (m)
GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
DRAINASE (m)
1,5m Kanan
BAHU JALAN (m)
Kiri
KONDISI JALAN Baik T
JENIS PERKERASAN Aspal
HAMBATAN SAMPING Sangat Rendah § = %
LUAS KERUSAKAN (m) R —
RAMBU KEADAAN Ada Baik & T =
PARKIR ON STRET SUDUT PARKIR :
MARKA KONDISI
ZEBRA CROSS Tidak Ada

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Tana Tidung, 2022

Gambar V. 14 Inventarisasi Ruas Jalan Betayau




Tabel V. 8 Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada Jalan Betayau

LOKASI RUAS JALAN: BETAYAU

JENIS KETERSEDIAA KONDISI
O | PERLENGKAPA N PERLENGKAPA | (FTERANGA
N JALAN N JALAN
YA [ TIDAK
Hanya
terdapat
Rambu
Pedahulu
Petunjuk
Jurusan
1 | Ramoutaly v Baik (RPPJ) pada
intas
perpotongan
ruas Jalan
Betayau
dengan ruas
Jalan Ahmad
Yani
2 | Marka Jalan v -
Alat Pemberi
3 | Isyarat Lalu v -
Lintas
a Alat Penerangan v )
Jalan
Alat Pengendali
5 | Pemakai dan v )
Pengaman
Pengguna Jalan
6 Alat Pengaman v )
Pemakai Jalan
Fasilitas Untuk
Sepeda, Pejalan
7 | Kaki dan v -
Penyandang
Cacat
Fasilitas
Pendukung
Kegiatan Lalu
Lintas Dan
8 | Angkutan Jalan v -
Yang Berada Di
Jalan Dan Di
Luar Badan
Jalan.

Sumber: Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022
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V.2.2 Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Daerah Rawan Kecelakaan

1.

Jalan Jenderal Sudirman

a. Analisis Kecepatan Sesaat

Tabel V. 9 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-Masing

Kendaraan Arah Masuk Jalan Jenderal Sudirman

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24| 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 40 34 40| 41
Maximurm 79 63 65| 62
Percentiles | 85| 73,88 53,88| 57,88/ 59,88

Sumber: Hasil Analisis

Tabel V. 10 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-
Masing Kendaraan Arah Keluar Jalan Jenderal Sudirman

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 49 50 51 47
Maximum 78 67 60 57
Percentiles | 85| 66,88 | 59,88 56,88 | 54,88

Sumber: Hasil Analisis

Dari data hasil survei spot speed diatas, diketahui
kecepatan Tertinggi terdapat pada kendaraan sepeda
motor dengan kecepatan 73.88 km/jam pada arah masuk
dan 66.30 km/jam pada arah keluar. Jika dirata-ratakan
pada semua jenis kendaraan, maka didapatkan
kecepatannya pada arah masuk dan keluar yaitu sebesar
61 Km/jam. Menurut (Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 111 2015) untuk jalan Kolektor Primer dengan

tipe penggunaan lahan merupakan kawasan central
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business district (CBD) dengan kecepatan maksimal 40
Km/jam. Yang mana artinya Kecepatan kendaraan pada
kawasan ini sudah melebihi batas yang sudah ditentukan.
Maka perlu adanya pembatasan kecepatan maksimal
sebesar 40 Km/jam.

Disamping itu juga pada ruas jalan Jenderal
Sudirman masih banyak didapati pengendara yang
melawan arus dan parkir liar dibadan jalan yang mana
pada (Peraturan Pemerintah Nomor 34 2006) Tentang
Jalan pada pasal 38 menyebutan bahwa Setiap orang
dilarang memanfaatkan ruang manfaat jalan yang
mengakibatkan terganggunya fungsi jalan. Sehingga
diperlukan rambu larangan masuk dan larangan parkir

disepanjang ruas jalan tersebut.

Sumber: Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada
DRK, 2022

Gambar V. 15 Dokumentasi Pengendara yang Parkir Liar
dan Melawan Arus
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b. Analisis Karakteristik Pejalan Kaki

Tabel V. 11 Data Hasil Survei Pejalan Kaki Menyusuri dan Menyeberang Jalan
Jenderal Sudirman

Menyusuri Jumlah
Lo Kiri | Kanan TR, Kendaraan
07.00 - 07.15 30 26 20 242
07.15 - 07.30 32 29 24 233
07.30 - 07.45 28 26 23 279
Pagi 07.45 - 08.00 26 24 22 289
08.00 - 08.15 25 25 25 335
08.15 - 08.30 27 30 28 350
08.30 - 08.45 24 29 25 340
08.45 - 09.00 16 23 20 310
11.30 - 11.45 16 13 11 171
11.45-12.00 17 17 16 205
12.00 - 12.15 18 15 10 224
Siang 12.15-12.30 15 14 9 237
12.30 - 12.45 17 18 11 220
12.45 - 13.00 14 13 7 228
13.00 - 13.15 13 17 12 242
13.15-13.30 15 16 11 221
16.00 - 16.15 22 24 23 246
16.15 - 16.30 24 25 24 297
16.30 - 16.45 23 22 16 310
Sore 16.45 - 17.00 25 28 17 344
17.00 - 17.15 22 24 15 322
17.15 - 17.30 28 20 20 292
17.30 - 17.45 25 24 23 285
17.45 - 18.00 22 19 21 277
Jumlah 524 | 521 433 6497
Rata-rata 22 22 18 271

Sumber: Survei Pejalan Kaki, 2022
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1) Pejalan Kaki Menyusuri

Tabel V. 12 Analisis Perhitungan Untuk Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri Pada Jalan Jenderal Sudirman

Jumiah i_e]alan Rata-Rata Pejalan Kaki Wd (meter) W Eksisting Keterangan
Kaki Konstanta (m)
Waktu Kiri Standar (N)
Kiri Kanan . Kanan (org/menit) Kiri | Kanan | Kiri | Kanan Kiri Kanan
(org/menit)
07.00 - 08.00 116 105 1,93 1,75
08.00 - 09.00 92 107 1,53 1,78
11.30 - 12.30 66 59 1,10 0,98 Belum Belum
12.30 - 13.30 59 64 0,98 1,07 35 1,5 1,7 1,7 1 1 Memenuhi | Memenuhi
16.00 - 17.00 94 99 1,57 1,65
17.00 - 18.00 97 87 1,62 1,45
Total 524 521 8,73 8,68

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas diperoleh rekomendasi lebar fasilitas pejalan kaki menyusuri pada
ruas jalan Jenderal Sudirman masih belum memenuhi standar minimum dan perlu penambahan
lebar sebesar 0,7 meter untuk bagian kiri dan kanan, namun pada kondisi eksisting di lapangan
tidak tersedia area untuk menambah lebar trotoar, maka tidak direkomendasikan untuk

menambahkan lebar fasilitas pejalan kaki menyusuri.
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2) Pejalan Kaki Menyeberang

Tabel V. 13 Analisis Perhitungan Untuk Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang Pada Jalan

Jenderal Sudirman

Pejalan Kaki Jumlah
Waktu 60 Menit Menyeberang Kendaraan V2 PV2
(P) V)
07.00 - 08.00 89 1042 1086245 96675803
08.00 - 09.00 98 1335 1782636 295240140
11.30 - 12.30 46 837 700440 54452224
12.30 - 13.30 41 910 828380 57398452
16.00 - 17.00 80 1197 1431704 193566420
17.00 - 18.00 79 1176 1382072 184520370
Rata-Rata 72 1083 1201913 146975568
4PV? Rata-Rata 87 1187 1409882 121954812
Tertinggi

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas diperoleh rekomendasi fasilitas penyeberangan pada ruas jalan

Jenderal Sudirman berupa Pelican.
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C.

Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan

PELABUHAN

SPEEDBOAT

TIDENG
PALE

%# TOKO | | JOKO

ATM
BNI TOKO TOKO TOKO TOKO

REKOMENDASI KEBUTUHAN PERLENGKAPAN SKALA :
JALAN PADA JALAN JENDERAL SUDIRMAN 1:100
LEGENDA :
L MARKA JALAN @ ' @
E—f : e ‘HH s [~ e [ oy DI GAMBAR OLEH :
T i

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 16 Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Jalan Jenderal
Sudirman
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Berikut

merupakan

data terkait kebutuhan

perlengkapan jalan pada Jalan Jenderal Sudirman:

Tabel V. 14 Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Ruas Jalan Jenderal

Sudirman

Titik Koordinat

No Perelengkapan Jalan Latitude Longitude
Rambu Peringatan (ditegaskan

y | Penjelasan jenis peringatan 3°36'31.04"N | 116°54'8.44"E
dengan menggunakan papan
tambahan)
Rambu Peringatan Banyak Lalu

2 Lintas Pejalan Kaki Menggunakan | 3°36'31.22"N | 116°54'8.77"E
Fasilitas Penyeberangan

3 Rambu Larangan Belok Kanan 3°36'31.39"N | 116°54'9.44"E
Rambu Larangan Menjalankan
Kendaraan dengan Kecepatan . " . "

4 Lebih dari yang Tertulis (40 3°36'31.81°N | 116%54'10.68"E
Km/jam)

5 Ramb u Larangan Parkir 3°36'32.35"N | 116°54'12.83"E

6 Rambu Larangan Parkir 3°36'32.77"N | 116°54'15.85"E
Rambu Larangan Masuk Bagi

7 Kendaraan Bermotor dan Tidak 3°36'33.21"N | 116°54'20.63"E
Bermotor
Rambu Petunjuk Lokasi Fasilitas

8 Penyeberangan 3°36'32.79"N | 116°54'15.90"E
Pejalan Kaki
Rambu Petunjuk Lokasi Fasilitas

9 Penyeberangan 3°36'32.37"N | 116°54'16.01"E
Pejalan Kaki

10 Pelican Crossing 3°36'32.64"N | 116°54'16.02"E

11 Pita Penggaduh 3°36'31.17"N | 116°54'9.23"E

Sumber: Hasil Analisis
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2.

Jalan Padat Karya

a. Analisis Kecepatan Sesaat

Tabel V. 15 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-
Masing Kendaraan Arah Masuk Jalan Padat Karya

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 43 37 35 36
Maximum 87 74 68 58
Percentiles \ 85| 64,88 | 66,88 64,29 | 53,75

Sumber: Hasil Analisis

Tabel V. 16 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-
Masing Kendaraan Arah Keluar Jalan Padat Karya

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 45 46 46 46
Maximum 77 76 75 58
Percentiles | 85| 57,88| 57,88| 57,29 51,75

Sumber: Hasil Analisis

Dari data hasil survei spot speed diatas, diketahui
kecepatan Tertinggi terdapat pada kendaraan sepeda
motor dengan kecepatan 64.88 km/jam pada arah masuk
dan 57.88 km/jam pada arah keluar. Jika dirata-ratakan
pada semua jenis kendaraan, maka didapatkan
kecepatannya pada arah masuk dan keluar yaitu sebesar
60 Km/jam. Menurut (Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 111 2015) untuk jalan Kolektor Primer dengan

jumlah lajur > 2 lajur per arah dengan batas kecepatan

77



paling tinggi untuk untuk kendaraan bermotor adalah 80
Km/jam dan untuk sepeda motor adalah 50 Km/jam. Yang
mana artinya Kecepatan kendaraan khususnya sepeda
motor pada kawasan ini sudah melebihi batas yang sudah
ditentukan. Maka perlu adanya pembatasan kecepatan
maksimal sebesar 50 Km/jam.

b.  Analisis Karakteristik Pejalan Kaki

Tabel V. 17 Data Hasil Survei Pejalan Kaki Menyusuri
dan Menyeberang Jalan Padat Karya

Menyusuri Jumlah
R Kiri | Kanan lEEEEL, Kendaraan

07.00 - 07.15 5 5 6 114
07.15-07.30 10 11 5 126

07.30 - 07.45 12 9 5 154

Pagi 07.45 - 08.00 17 15 7 168
08.00 - 08.15 8 7 6 167

08.15 - 08.30 6 5 5 158

08.30 - 08.45 6 9 3 169

08.45 - 09.00 6 6 4 145

11.30 - 11.45 4 7 5 99
11.45-12.00 7 6 7 116

12.00 - 12,15 12 7 5 125

Siang 12.15-12.30 6 11 4 137
12.30 - 12.45 7 11 3 160

12.45 - 13.00 8 14 7 137

13.00 - 13.15 5 4 5 122

13.15 - 13.30 6 6 4 98

16.00 - 16.15 5 4 3 113

16.15 - 16.30 7 6 2 118

16.30 - 16.45 8 4 0 144

Sore 16.45 - 17.00 5 5 2 169
17.00 - 17.15 8 7 2 144
17.15-17.30 5 3 6 140

17.30 - 17.45 3 4 0 118

17.45 - 18.00 8 5 2 96
Jumlah 174 | 171 98 3237
Rata-rata 7 7 4 135

Sumber: Survei Pejalan Kaki, 2022
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1) Pejalan Kaki Menyusuri

Tabel V. 18 Analisis Perhitungan Untuk Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri Pada Jalan Padat Karya

Jumah P_eJaIan Rata-Rata Pejalan Kaki Wd (meter) W Eksisting Keterangan
Kaki Konstanta (m)
Waktu Kiri Standar (N)
Kiri Kanan . Kanan (org/menit) Kiri | Kanan | Kiri | Kanan Kiri Kanan
(org/menit)
07.00 - 08.00 44 40 0,73 0,67
08.00 - 09.00 26 27 0,43 0,45
11.30 - 12.30 29 31 0,48 0,52
12.30 - 13.30 26 35 0,43 0,58 35 1 1,1 1,1 0 0 Penyediaan | Penyediaan
16.00 - 17.00 25 19 0,42 0,32
17.00 - 18.00 24 19 0,40 0,32
Total 174 171 2,90 2,85

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas diperoleh rekomendasi lebar penyediaan fasilitas pejalan kaki
menyusuri pada ruas jalan Padat Karya sebesar 1,1 meter untuk bagian kiri dan kanan.
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2) Pejalan Kaki Menyeberang

Tabel V. 19 Analisis Perhitungan Untuk Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang Pada Jalan Padat

Karya
Pejalan Kaki Jumlah
Waktu 60 Menit Menyeberang | Kendaraan V2 PV2
(P) V)
07.00 - 08.00 23 562 315844 7264412
08.00 - 09.00 18 639 408321 7349778
11.30 - 12.30 21 477 227529 4778109
12.30 - 13.30 19 517 267289 5078491
16.00 - 17.00 7 544 295936 2071552
17.00 - 18.00 10 498 248004 2480040
Rata-Rata 16 540 293821 4837064
2 -
4PV? Rata-Rata 20 549 301127 6097813
Tertinggi

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fasilitas penyeberangan berupa belum diperlukan
fasilitas penyeberangan.
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c. Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan

SEKOLAH TINGGI
TRANSPORTASI DARAT

REKOMENDASI KEBUTUHAN PERLENGKAPAN
JALAN PADA JALAN PADAT KARYA

LEGENDA :

D@ F RAMBU
E LALU LINTAS
© MARKAJALAN

PIU
: TROTOAR : PITA PENGGADUH

SKALA :
1:100

DI GAMBAR OLEH :

MUHAMMAD ADITYA BIMANTARA NUGRAHA
1902231

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 18 Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Jalan Padat Karya
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Berikut

merupakan

data terkait

perlengkapan jalan pada Jalan Padat Karya:

Tabel V. 20 Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Ruas Jalan Padat Karya

No

Perelengkapan Jalan

Titik Koordinat

Latitude Longitude

Rambu Peringatan (ditegaskan
penjelasan jenis

peringatan dengan
menggunakan papan
tambahan)

3°36'15.71"N | 116°54'56.58"E

Rambu Peringatan (ditegaskan
penjelasan jenis

peringatan dengan
menggunakan papan
tambahan)

3°36'11.84"N | 116°54'59.15"E

Rambu Larangan Menjalankan
Kendaraan dengan Kecepatan
Lebih dari yang Tertulis (50
Km/jam)

3°36'15.56"N | 116°54'56.84"E

Rambu Larangan Menjalankan
Kendaraan dengan Kecepatan
Lebih dari yang Tertulis (50
Km/jam)

3°36'12.19"N | 116°54'58.89"E

Pita Penggaduh

3°36'12.30"N | 116°54'58.98"E

Pita Penggaduh

3°36'15.40"N | 116°54'56.60"E

N Ol

Trotoar

3°36'16.28"N | 116°54'56.16"E

8

Trotoar

3°36'16.03"N | 116°54'55.80"E

Sumber: Hasil Analisis

kebutuhan
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Jalan Trans Kalimantan — Tideng Pale
a.  Analisis Kecepatan Sesaat

Tabel V. 21 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-
Masing Kendaraan Arah Masuk Jalan Trans Kalimantan -

Tideng Pale
Statistics

Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 34 35 46 42
Maximum 89 62 73 60
Percentiles | 85| 65,88 54,88| 73,88 | 48,88

Sumber: Hasil Analisis

Tabel V. 22 Tabel V. 13 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata
Masing-Masing Kendaraan Arah Keluar Jalan Trans
Kalimantan - Tideng Pale

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 48 50 48 50
Maximum 78 63 58 59
Percentiles | 85| 59,88 55,88| 53,88 | 55,88

Sumber: Hasil Analisis

Dari data hasil survei spot speed diatas, diketahui
kecepatan Tertinggi terdapat pada kendaraan sepeda
motor dengan kecepatan 65.88 km/jam pada arah masuk
dan 59.88 km/jam pada arah keluar. Jika dirata-ratakan
pada semua jenis kendaraan, maka didapatkan
kecepatannya pada arah masuk dan keluar yaitu sebesar
60 Km/jam. Menurut (Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 111 2015) untuk jalan Kolektor Primer dengan
jumlah lajur 1 batas kecepatan paling tinggi 50 Km/jam .
Yang mana artinya Kecepatan kendaraan pada kawasan ini

sudah melebihi batas yang sudah ditentukan. Maka perlu
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adanya pembatasan kecepatan maksimal sebesar 50
Km/jam.

Faktor prasarana yang lain adalah marka jalan yang
tidak tersedia pada keseluruhan jalan, minimnya lampu
penerangan jalan, perlengkapan jalan berupa guardrail
yang tidak terawat, serta adanya kerusakan dan lubang
pada perkerasan jalan yang menurun. Sehingga diperlukan

pemasangan dan pemeliharaan perlengkapan jalan.

Sumber: Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada
DRK, 2022

Gambar V. 19 Dokumentasi Perkerasan Jalan yang
Berlubang Pada Ruas Jalan Trans Kalimantan - Tideng Pale
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b.

Analisis Karakteristik Pejalan Kaki

Tabel V. 23 Data Hasil Survei Pejalan Kaki Menyusuri dan Menyeberang Jalan
Trans Kalimantan - Tideng Pale

Menyusuri Jumlah
e Kiri | Kanan Menyeberang Kendaraan
07.00 - 07.15 4 3 2 54
07.15 - 07.30 4 5 2 82
07.30 - 07.45 2 2 3 102
Pagi 07.45 - 08.00 2 1 1 114
08.00 - 08.15 4 4 1 158
08.15 - 08.30 6 1 3 146
08.30 - 08.45 2 1 4 112
08.45 - 09.00 3 2 3 60
11.30 - 11.45 6 0 2 26
11.45-12.00 5 7 4 32
12.00 - 12.15 2 2 2 34
Siang 12.15-12.30 3 1 0 36
12.30 - 12.45 4 2 6 32
12.45 - 13.00 3 2 5 68
13.00 - 13.15 4 3 4 74
13.15 - 13.30 6 1 3 86
16.00 - 16.15 4 2 2 86
16.15 - 16.30 3 4 4 88
16.30 - 16.45 1 3 2 56
Sore 16.45 - 17.00 1 6 6 52
17.00 - 17.15 1 4 0 118
17.15-17.30 2 3 6 116
17.30 - 17.45 3 2 2 128
17.45 - 18.00 0 0 0 112
Jumlah 75 61 67 1972
Rata-rata 3 3 3 82

Sumber: Survei Pejalan Kaki, 2022
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1) Pejalan Kaki Menyusuri

Tabel V. 24 Analisis Perhitungan Untuk Fasilitas Pejalan Kaki Menyusuri Pada Jalan Trans Kalimantan

Tideng Pale
Jumlah Pg]alan Rata-Rata Pejalan Kaki Wd (meter) W Eksisting Keterangan
W Kaki Konstanta (m)
aktu .. Kiri Kanan Standar (N) . .. ..
Kiri Kanan (org/menit) (org/menit) Kiri | Kanan | Kiri | Kanan Kiri Kanan
07.00 - 08.00 12 11 0,20 0,18
08.00 - 09.00 15 8 0,25 0,13
11.30 - 12.30 16 10 0,27 0,17
12.30-13.30 | 17 8 0,28 0,13 35 0,5 05| 05 0 0 Penyediaan | Penyediaan
16.00 - 17.00 9 15 0,15 0,25
17.00 - 18.00 6 9 0,10 0,15
Total 75 61 1,25 1,02

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan tabel diatas diperoleh rekomendasi lebar penyediaan fasilitas pejalan kaki

menyusuri pada ruas jalan Trans Kalimantan — Tideng Pale sebesar 0,5 meter untuk bagian kiri

dan kanan.
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2) Pejalan Kaki Menyeberang

Tabel V. 25 Analisis Perhitungan Untuk Fasilitas Pejalan Kaki Menyeberang Pada Jalan Trans
Kalimantan - Tideng Pale

Pejalan Kaki Jumlah
Waktu 60 Menit Menyeberang | Kendaraan V2 PV2
(P) V)
07.00 - 08.00 8 352 123904 991232
08.00 - 09.00 11 476 226576 295240140
11.30 - 12.30 8 128 16384 54452224
12.30 - 13.30 18 260 67600 57398452
16.00 - 17.00 14 282 79524 193566420
17.00 - 18.00 8 474 224676 184520370
Rata-Rata 11 329 123111 131028140
4PV?2 Rata-Rata
Tertinggi 13 373 139129 1773895

Sumber: Hasil Analisis
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fasilitas penyeberangan berupa belum diperlukan

fasilitas penyeberangan.
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C. Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan

REKOMENDASI KEBUTUHAN PERLENGKAPAN JALAN
PADA JALAN TRANS KALIMANTAN - TIDENG PALE

SEKOLAH TINGGI
TRANSPORTASI DARAT

LEGENDA : HE ) D
L LALU LINTAS

B TT]

TROTOAR

T MARKAJALAN

‘ ‘ : PITA PENGGADUH

SKALA :
1:100

DI GAMBAR OLEH :

MUHAMMAD ADITYA BIMANTARA NUGRAHA
1902231

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 21 Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Jalan Trans

Kalimantan - Tideng Pale
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Berikut merupakan data terkait kebutuhan

perlengkapan jalan pada Jalan Trans Kalimantan — Tideng

Pale:
Tabel V. 26 Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Ruas Jalan Trans Kalimantan -
Tideng Pale
Titik Koordinat

No Perelengkapan Jalan Latitude Longitude

Rambu Peringatan (ditegaskan

penjelasan jenis
1 peringatan dengan 3°35'12.06"N | 116°54'34.55"E

menggunakan papan

tambahan)

Rambu Peringatan (ditegaskan

penjelasan jenis
2 peringatan dengan 3°35'7.18"N | 116°54'38.02"E

menggunakan papan

tambahan)

Rambu Larangan Menjalankan

Kendaraan dengan Kecepatan 0L " ot "
3 Lebih dari yang Tertulis (50 3°35'11.68"N | 116°54'34.86"E

Km/jam)

Rambu Larangan Menjalankan

Kendaraan dengan Kecepatan P " oAt "
4 Lebih dari yang Tertulis (50 3°357.56N | 116°54'37.78"E

Km/jam)
5 Pita Penggaduh 3°35'8.25"N | 116°54'37.38"E
6 Pita Penggaduh 3°35'11.45"N | 116°54'34.93"E
7 Trotoar 3°35'11.45"N | 116°54'34.93"E
8 Trotoar 3°35'7.13"N | 116°54'38.26"E
9 Penerangan Jalan Umum 3°35'8.27"N | 116°54'37.16"E
10 Marka Jalan 3°35'11.45"N | 116°54'34.93"E

Sumber: Hasil Analisis
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4.

Jalan Betayau

a.  Analisis Kecepatan Sesaat

Tabel V. 27 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-

Masing Kendaraan Arah Masuk Jalan Betayau

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 52 50 48 61
Maximum 92 95 74 78
Percentiles \ 85| 86,88 | 81,88 64,29 | 69,75

Sumber: Hasil Analisis

Tabel V. 28 Rekap Data Kecepatan Rata-Rata Masing-Masing
Kendaraan Arah Keluar Jalan Betayau

Statistics
Motor | Mobil | Pick Up | Truck
N Valid 30 30 24 10
Missing 0 0 0 0
Minimum 56 56 58 75
Maximum 88 98 92 90
Percentiles | 85| 80,88 82,88| 72,29 | 86,75

Sumber: Hasil Analisis

Dari data hasil survei spot speed diatas, diketahui
kecepatan Tertinggi terdapat pada kendaraan sepeda
motor dengan kecepatan 86.88 km/jam pada arah masuk
dan 80.88 km/jam pada arah keluar. Jika dirata-ratakan
pada semua jenis kendaraan, maka didapatkan
kecepatannya pada arah masuk dan keluar yaitu sebesar
78 Km/jam. Menurut (Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 111 2015) untuk jalan Kolektor Primer dengan
jumlah lajur 1 batas kecepatan paling tinggi 50 Km/jam .
Yang mana artinya Kecepatan kendaraan pada kawasan ini

sudah melebihi batas yang sudah ditentukan. Maka perlu
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adanya pembatasan kecepatan maksimal sebesar 50
Km/jam.

Ruas Jalan Betayau masih sangat akan kurang akan
perlengkapan jalan lain seperti marka jalan, rambu lalu
lintas, alat penerangan jalan, dan perlengkapan jalan
lainnya. Pada ruas jalan Betayau juga sering dijumpai
hewan-hewan liar seperti anjing, ular, dan biawak

berkeliaran dibadan jalan sehingga diperlukan rambu

peringatan banyak hewan liar melintas.

Sumber: Survei Inventarisasi Perlengkapan Jalan Pada DRK, 2022

Gambar V. 22 Dokumentasi Hewan Liar melintas yang Terdapat Pada
Ruas Jalan Betayau

b.  Analisis Karakteristik Pejalan Kaki
Ruas Jalan Betayau merupakan ruas jalan dengan
tata guna lahan kawasan hutan dan cukup jauh dari pusat
kegiatan dan pemukiman penduduk, sehingga sangat
jarang didapati ada pejalan kaki pada ruas jalan tersebut.
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ruas Jalan
Betayau belum memerlukan fasilitas pejalan kaki

menyusuri dan menyeberang.
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c. Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan

SEKOLAH TINGGI
TRANSPORTASI DARAT

REKOMENDASI KEBUTUHAN PERLENGKAPAN JALAN
PADA JALAN TRANS BETAYAU

LEGENDA : ! ? , Ravteu
® LALU LINTAS
T MARKAJALAN T
M E 1] ‘ ‘ ‘ H

g PITA PENGGADUH

SKALA :
1:100

DI GAMBAR OLEH :

MUHAMMAD ADITYA BIMANTARA NUGRAHA
1902231

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 23 Rekomendasi Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Jalan Betayau
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Berikut

perlengkapan jalan pada Jalan Betayau:

merupakan

data

terkait

kebutuhan

Tabel V. 29 Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Ruas Jalan Betayau

No

Perelengkapan Jalan

Titik Koordinat

Latitude

Longitude

Rambu Peringatan (ditegaskan
penjelasan jenis

peringatan dengan
menggunakan papan
tambahan)

3°30'45.44"N

116°58'21.80"E

Rambu Peringatan (ditegaskan
penjelasan jenis

peringatan dengan
menggunakan papan
tambahan)

3°30'34.37"N

116°58'19.13"E

Rambu Larangan Menjalankan
Kendaraan dengan Kecepatan
Lebih dari yang Tertulis (50
Km/jam)

3°30'44.70"N

116°58'21.64"E

Rambu Larangan Menjalankan
Kendaraan dengan Kecepatan
Lebih dari yang Tertulis (50
Km/jam)

3°30'35.23"N

116°58'19.32"E

Rambu Peringatan banyak
hewan liar melintas

3°30'41.27"N

116°58'20.93"E

(@))

Rambu Peringatan banyak
hewan liar melintas

3°30'37.90"N

116°58'20.00"E

N

Pita Penggaduh

3°30'36.73"N

116°58'19.73"E

Pita Penggaduh

3°30'45.10"N

116°58'21.72"E

Noliee]

Penerangan Jalan Umum

3°30'50.24"N

116°58'22.60"E

10

Marka Jalan

3°30'47.01"N

116°58'22.07"E

Sumber: Hasil Analisis
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V.3 Struktur Data dan Konversi Data

Struktur data adalah cara menyimpan, menyusun dan mengatur data
dalam media penyimpanan komputer sehingga data tersebut dapat
digunakan secara efisien dan memudahkan dalam pencarian data secara
cepat dan tepat.

Dalam sistem informasi geografis, struktur data merupakan langkah
awal dalam mendesain sistem informasi yang ingin ditampilkan. Berikut
merupakan langkah dalam analisis struktur data yang dilakukan.

V.3.1 Digitasi Peta

Langkah awal yang dilakukan dalam proses analisis struktur data
adalah mendigitasi peta yang sudah didapatkan. Dalam melakukan digitasi
peta, data sekunder yang digunakan adalah peta administrasi dan jaringan
jalan yang bersumber dari portal Indonesia Geospaial Peta Rupa Bumi
Indonesia. Berikut merupakan tahapan dalam proses digitasi peta:

1.  Memasukan peta sekunder yang sudah didapat untuk memulai

proses digitasi.

Klik kanan pada layer, lalu pilih Add Data

Q Untitled - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize W

DS B + . =
; ArcGIS World Geocoding &
* QO ';' [ __J';' Georeferencing ~
Table Of Contents I x
(& Add Data...

New Groun | aver

3 New [ Add Data

E‘lﬂ Copy Add new data to the map's active
data frame.

Tip: You can also drag data into
your map from the Catalog
window.

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 24 Memasukan Data
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Setelah Add data, lalu pilih shp file peta yang akan didigitasi.
Agar mempermudah dalam proses pengerjaan, seluruh file

sebaiknya diletakan dalam satu folder yang sama.

L Georeferencing *

Name: Sungai.shp; Jaringan Jalan.shp; Adminstrasi Kecamatan. st Add

¢ ,
Show of type:  Datasets, Layers and Results Cancel

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 25 Pilih File Untuk Updating Digitasi Peta
Registrasikan peta
Registrasi pea dilakukan agar peta yang didigitasi mempunyai
titik koordinat yang sesuai, sehingga pada saat inout data rambu

nantinya akan sesuai dengan lokasi yang dimaksud.

Transformatons.

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 26 Registrasi Peta
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3. Membuat shapefile peta

Shapefile merupakan format data geospasial untuk perangkat
lunak SIG. Shape file akan terbagi menjadi 2 yaitu polyline dan
polygon. Polyline digunakan untuk menggambar suatu garis, dalam
hal ini untuk penggambaran jalan nasional, provinsi, dan
kabupaten. Polygon digunakan untuk menggambar suatu luasan
wilayah, dalam hal ini untuk penggambaran 5 kecamatan yang ada
di Kabupaten.

a. Shapefile administrasi kecamatan

::::::

New Show Detals Ex

Coordinates wil cortan M values Used to store mute data

X' Properties Coordinates wil contan Z vakues. Used to store 30 data

Sumber: Haé// Ana//'sis
Gambar V. 27 Menambahkan Shapefile Baru dan Memilih

Opsi Feature Type
Untuk membuat digitasi administrasi kecamatan pada peta maka
pilih opsi polygon pada feature type. Dikarenakan Kabupaten Tana
Tidung terletak di Provinsi Kalimantan Utara, maka Projected
Coordynate System yang digunakan adalah

WGS_1984 UTM_Zone_50S.
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Kemudian lakukan prosesi digitasi administrasi wilayah
kecamatandengan cara membuat shapefile baru mengikuti bentuk
yang ditampilkan peta sekunder. Pada opsi editor, klik start editing
kemudian edit shapefile yang hendak dibuat.

Contents 2 x
54

ayers
23 EASIG PETA KKW BIMA\Peta Besar
@ Jaringan Jalan

Administrasi Kecamatan
B Sungai
2 E\SIG PETA KKW BIMA

B Kecamatan Betayau

ol

ao|en

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 28 Proses Digitasi Administrasi Wilayah

Kecamatan

b. Shapefile jaringan jalan

8 A
® c
R

e imal Degrees

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 29 Menambahkan Shapefile Baru dan Memilih Opsi
Feature Type

Sama halnya dengan membuat digitasi administrasi wilayah
kecamatan untuk membuat digitasi jaringan jalan pada peta
maka pilih opsi polyline pada feature type.

Kemudian lakukan prosesi digitasi jarigan jalan cara membuat

shapefile baru mengikuti bentuk yang ditampilkan peta
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sekunder. Pada

shapefile yang h

De@s

Edit  View Bookmarks

[}

"

‘;' ArcGIS Word Geocoding

“

% M Q & [Fadingan jatan

s x

Layers
[ EASIG PETA KKW BIMA
@ Jalan Nasional

@ Kecamatan Tona Lia

Kecamatan Sesayap Hilic
o=}

@ Kecomatan Sesayap

B Kecamatan Betayau

@ Kecamatan Muruk Rian

[ ]
[ EASIG PETA KKW BIMA\Peta Besar
@ Jaringan Jalan

[ Administrasi Kecamatan

[0 Sungai

opsi editor, klik start editing kemudian edit
endak dibuat.

Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

& - 11:100.000

K EEEE0
Drawing* K -
& 3

Editor~ »

B

1% Georeferencing -

p—

jae|an

Length: 0,014, Direction: 15,8322, Total Length: 0,091

Sumber: Hasil A
GambarV. 3

Setelah proses

jaringan jalan t

nalisis
0 Proses Digitasi Jaringan Jalan

digitasi administrasi wilayah kecamatan dan

elah dilakukan maka didapatkan output dari

digitasi yang dilakukan.

Table Of Contents

.[Ole 8 3
Layers

(21 EASIG PETA KW BIMA

Jalan Provinsi
Jalan Kabupaten
Kecamatan Tana Lia

O

@ Kecamatan Sesayap Hilir

o

Kecamatan Sesayap

o

Kecamatan Betayou

Kecamatan Muruk Rian

O0z0

[ E\SIG PETA KKW BIMA\Peta Besi
[ Jatingan Jalen

[ Administrasi Kecamatan

0 Sungai

S&mber: Has)'/ A
G

4 x

jap|len
nalisis
ambar V. 31 Hasil Digitasi Peta
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V.3.2 Struktur Data
Struktur data merupakan cara menyusun dan menyimpan data dalam
media penyimpanan komputer sehingga data tersebut dapat digunakan
secara efisien. Dalam hal ini struktur data akan diterapkan dalam ms.excel
yang mana nantinya data ini akan menjadi bahan untuk konversi data di
aplikasi SIG yang akan digunakan.
1. Struktur Data Rambu Eksisting
Struktur data rambu eksisting terdapat beberapa atribut sebagai
berikut:

& B C D E F G H \
Nomor  Jenis Rambu  Arti Rambu  Kondisi Rambu  Lokasi Rambu (Kecamatan] Lokasi Rambu (Status Jalan) Latitude Longitude  Dokumentasi Rambu

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 32 Struktur Data Rambu Eksisting
a. Nomor
Kolom nomor bertujuan untuk mengetahui jumlah dan urutan data
yang diinput.
b. Jenis Rambu
Kolom jenis rambu bertujuan untuk menjabarkan jenis rambu
yang di input. Menurut (Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor 13 2014), Rambu berdasarkan jenisnya dibagi
menjadi 4 yaitu rambu peringatan, rambu larangan, rambu
perintah, dan rambu petunjuk.
1) Rambu Peringatan
Rambu peringatan digunakan untuk memberi peringatan
kemungkinan ada bahaya di jalan atau tempat berbahaya

pada jalan dan menginformasikan tentang sifat bahaya.
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12:
N 3.507633°, E 116.95405
: 326° NW:
' Kalimantan Utara,Kabupaten Tanasy]
Tidung,Betayau

P

Sumber: Survei Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar V. 33 Dokumentasi
Rambu Peringatan

2) Rambu Larangan
Rambu larangan digunakan untuk menyatakan perbuatan

yang dilarang dilakukan oleh Pengguna Jalan.

£35S
16:54:13
N 3.608700°, E 116.902717'}
1 175° Sid
' Kalimantan Utara,Kabupaten Tana|

Sumber: Survei Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar V. 34 Dokumnetasi
Rambu Larangan
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3) Rambu Perintah
Rambu perintah digunakan untuk menyatakan perintah

yang wajib dilakukan oleh Pengguna Jalan.

RPRE
N 3.542807°, E 116.978711°
118° SE|
Kalimantan Utara,Kabupaten Tana
Tidung,Sesayap Hilir™s
gyl

495
3 : o

Sumber: Survei Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar V. 35 Dokumetasi Rambu
Perintah
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4) Rambu Petunjuk

Rambu petunuk digunakan untuk memandu Pengguna

Jalan saat melakukan perjalanan atau untuk memberikan

informasi lain kepada Pengguna Jalan.

Arti Rambu

17:26:0°
IN 3.608272°, E 116.913264°

Sumber: Suvei Inventarisasi Rambu, 2022

Gambar V. 37 Dokumentasi
Rambu Petunjuk

Arti rambu merupakan kelompok rambu menurut kaidah yang

telah ditetapkan dalam (Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor 13 2014)

1) Rambu Peringatan

Klasifikasi rambu peringatan dijabarkan sebagai berikut:

Peringatan perubahan kondisi alinyemen horizontal
Peringatan perubahan kondisi alinyemen vertikal
Peringatan kondisi jalan yang berahaya

Peringatan pengaturan lalu lintas

Peringatan lalu lintas kendaraan bermotor
Peringatan selain lalu lintas kendaraan bermotor

Peringatan kawasan rawan bencana
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e Peringatan lainnya
e Peringatan degan kata-kata
e Keterangan tambahan tentang jarak lokasi kritis
e Peringatan pengarah gerakan lalu lintas
2) Rambu Larangan
Klasifikasi rambu larangan dijabarkan sebagai berikut:
e Larangan berjalan terus
e Larangan masuk
e Larangan parkir dan berhenti
e Larangan pergerakan lalu lintas tertentu
e Larangan membunyikan isyarat suara
e Larangan dengan kata-kata
e Batas akhir larangan
3) Rambu Perintah
Klasifikasi rambu perintah dijabarkan sebagai berikut:
e Perintah mematuhi arah yang ditunjuk
e Perintah memilih salah satu arah yang ditunjuk
e Perintah memasuki bagian jalan tertentu
e Perintah batas minimum kecepatan
e Perintah penggunaan rantai ban
e Perintah menggunakan jalur atau lajur lalu lintas
khusus
e Batas akhir perintah tertentu
e Perintah dengan kata-kata
4) Rambu Petunjuk
Klasifikasi rambu petunjuk dijabarkan sebagai berikut:
e Petunjuk pendahulu jurusan
e Petunjuk jurusan
e Petunjuk batas wilayah
e Petunjuk batas jalan tol
e Petunjuk lokasi utilitas umum

e Petunjuk lokasi fasilitas umum
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e Petunjuk pengaturan lalu lintas
e Petunjuk dengan kata kata

e Papan nama jalan

d. Kondisi Rambu
Dalam hal ini kondisi rambu terbagi enjadi 4 kategori, nformasi

kondisi rambu berguna untuk kegiatan perwatan yang akan

dilakukan disesuaikan dengan kondisi rambu yang telah di input.

1)

2)

3)

4)

Kondisi Rambu Baik

Kondisi rambu baik adalah keadaan dimana kondisi rambu
dapat terbaca dengan jelas oleh pengguna jalan, tidak
mengalami kerusakan pada bagian daun dan tiang rambu,
serta tidak terhalang oleh benda apapun yang dapat
mengurangi fungsi kegunaan rambu.

Kondisi Rambu Sedang

Kondisi rambu sedang adalah keadaan dimana kondisi rambu
dapat terbaca dengan jelas oleh pengendara, tidak mengalami
kerusakan pada bagian daun dan tiang, tetapi terhalang oleh
benda yang dapat mengurangi fungsi kegunaan rambu dan
juga warna daun rambu mulai pudar dan tiang rambu berkarat.
Kondisi Rambu Rusak

Kondisi rambu rusak adalah keadaan dimana kondisi rambu
masih dapat terlihat dan terbaca oleh pengendara, namun
mengalami kerusakan pada daun rambu maupun tiang rambu.
Kondisi Rambu Rusak Berat

Kondisi rambu rusak berat adalah keadaan dimana kondisi
rambu tidak dapat terlihat dan terbaca oleh pengguna jalan,
dengan kata lain rambu tidak berfungsi

e. Lokasi Rambu Kecamatan

Merupakan letak di kecamatan mana rambu berada. Kabupaten

Tana Tidung sendiri merupakan kabupaten yang terdiri dari 5

kecamatan, yaitu:

1)

Kecamatan Sesayap
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2) Kecamatan Sesayap Hilir

3) Keceamatan Betayau

4) Kecamatan Muruk Rian

5) Kecamatan Tana Lia

Lokasi Rambu Status Jalan

Merupakan letak dimana rambu berada. Status jalan yang menjadi
target penelitian yaitu jalan Nasional, jalan Provinsi dan jalan
Kabupaten.

. Latitude dan Longitude

Latitude merupakan sebuah garis yang bertujuan untuk
menentukan jarak dari kutub utara atau selatan menuju garis
khatulistiwa. Garis ini membentang dari timur ke barat mengitari
bumi dan memiliki titik tengah khatulistiwa. Sedangkan Longitude
merupakan sebuah garis yang membentang dari arah utara
menuju selatan. Garis ini juga memiliki nama lain yakni garis

meridian atau garis bujur.

G H
Latitude | Longitude
3,517997 116,941598
3,517997 116,941779
3,517819 116,941598
3,513450 116,945142
3,512685 116,945226
3,512129 116,945308
3,511474  116,948224

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 38 Atribut Data
Latitude dan Longitude
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1

h. Dokumentasi Rambu
Pada bagian dokumentasi rambu, agar foto dapat muncul pada
saat HTML Pop Up di Aplikasi ArcGIS maka pada saat input data
di excel memasukan foto harus menggunakan rumus yang telah
ditetapkan. Rumus yang digunakan adalah "<img src= " (lokasi
foto)’ width="(ukuran foto)’ />"

Dokumentasi Rambu

<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (1).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (2).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (3).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (4).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (5).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (6).JPG' width="300" />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (7).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (8).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (9).JPG' width="300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (10).JPG' width='300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (11).JPG' width='300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (12).JPG' width='300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (13).JPG' width='300' />
<img src="E:\DOKUMENTAS| KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (14).JPG' width='300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (15).JPG' width='300' />
<img src="E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (16).JPG' width='300' />
<img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (17).JPG' width='300' />

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 39 Atribut Data Dokumentasi Rambu

A

2. Struktur Data Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada DRK

Struktur data kebutuhan perlengkapan jalan Pada DRK terdapat

beberapa atribut sebagai berikut:

B [ (o] E F G
Jumlah Kecelakaan 5

Kecepatan Dokumentasi
Nomaor Nama Lokasi Ruas Jalan Latitude Longitude
uas hude 8 Tahun Terakhit  Kendaraan Rata-rata  Lakasi

Sumber: Hasil Analisis

H

Layout Desain

Gambar V. 40 Struktur Data Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada DRK

a. Nomor

Kolom nomor bertujuan untuk mengetahui jumlah dan urutan data

yang diinput.

b. Nama Lokasi Ruas Jalan
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Merupakan informasi mengenai titik lokasi ruas jalan yang
merupakan titik rawan kecelakaan.

Latitude dan Longitude

Latitude merupakan sebuah garis yang bertujuan untuk
menentukan jarak dari kutub utara atau selatan menuju garis
khatulistiwa. Garis ini membentang dari timur ke barat mengitari
bumi dan memiliki titik tengah khatulistiwa. Sedangkan Longitude
merupakan sebuah garis yang membentang dari arah utara
menuju selatan. Garis ini juga memiliki nama lain yakni garis

meridian atau garis bujur

. Jumlah Kecelakaan 5 Tahun Terakhir

Merupakan informasi jumlah kecelakaan pada titik lokasi ruas jalan
DRK dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yang didapat dari data
sekunder.

Kecepatan Kendaraan Rata-Rata

Merupakan informasi data kecepatan rata-rata kendaraan yang
melintas pada titik lokasi ruas jalan DRK yang didapat dari hasil
analisis survei spot speed.

Dokumentasi Lokasi

Pada bagian dokumentasi lokasi, agar foto dapat muncul pada saat
HTML Pop Up di Aplikasi ArcGIS maka pada saat input data di excel
memasukan foto harus menggunakan rumus yang telah
ditetapkan. Rumus yang digunakan adalah “<img src= " (lokasi
foto)’ width="(ukuran foto)’ />"

Layout Desain

Sama halnya dengan bagian dokumentasi lokasi, agar foto layout
desain dapat muncul pada saat HTML Pop Up di Aplikasi ArcGIS
maka pada saat input data di excel memasukan foto harus
menggunakan rumus yang telah ditetapkan. Rumus yang
digunakan adalah "<img src= " (lokasi foto)’ width="(ukuran foto)’

/>II
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V.3.3 Konversi Database

Konversi data merupakan pengambilan data dari bentukan data

sebelumnya kemudian memasukkan datanya ke database yang baru dibuat.

Dalam hal ini berarti, mengambil database rambu lalu lintas pada file Ms.

excel kemudian dimasukkan kedalam aplikasi ArcGIS 10.8 untuk diolah

dalam bentuk database yang baru. Berikut merupakan tahapan daripada

kegiatan konversi database yang dilakukan:

1. Save file data input ke dalam format Ms. Excel

& > v A Ll DRA.. > ANALISIS...

Organize ~ New folder
e Music Date modified
& Pictures 26/07/2022 00:14
B Videos DRKxlsx  13/07/2022 23:21

= 0S (C) 21/07/2022 01:01

& Local Disk (D) I

== Local Disk (E)

Type
Microsoft Excel Work...
Microsoft Excel Work...

Microsoft Excel Work...

File name: | Input Data Rambu Eksisting dan Kebutuhan Perlengkapan Jalan DRK

A Hide Folders

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 41 Save File Input Data
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2. Pada software ArcGIS 10.8 pilih menu catalog

notau ey

View Bookmarks Inset Selection p g C [ Wind Help
S B x & - 1600000 Overview
Magnifier O-A- 0] Aal
Viewer
2 || ArcGIS Wodd Geocoding | &% -
Table Of Contents
Q i F"' Jalan Nasional - i ing ~ IG c
::’ it g Search CtrleF
E| @ Image Catalog
| E Open the Catalog window to
SIG PETA KKW BIMA access and manage your data.
Jalan Nasional
— & Press F1 for more help.

Jalan Provinsi
Jalan Kabupaten

Kecamatan Tana Lia
O

Kecamatan Sesayap |
O

Kecamatan Sesayap
)

Kecamatan Betayau
a

Kecamatan Muruk Ri
ol

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 42 Pilih Menu Catalog

3. Cari file excel yang sudah disimpan

|

)/

[ 4

.

-2l @

Location: [ﬁ Home - SIG PETA KKW BIMA

Home - SIG PETA KKW BIMA

Folder Connections

£ C:\Users\ASUS\Downloads\SHP ANDREW

£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ E\BISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ E\BISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ E\BISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ E:\PKL KTT 2022\DRAFT KKW MUHAMMAD ADI

~SInput Data Rambu Eksisting dan Kebutuh

=] Input Data Rambu Eksisting dan Kebutuhan
‘Kebutuhan Perlengkapan Jalan$'
‘Rambu Eksisting$'

Input Data Rambu Kak Bima (2).xlsx

& INVETARISASI PERLENGKAPAN JALAN DRK.

PEJALAN KAKI.xlsx

£ E:ASIG PETA KKW BIMA

Toolboxes

@ My Toolboxes

System Toolboxes

Database Servers

Database Connections

GIS Servers

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 43 Pilih Sheet File

Input
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4, Masukan Titik X Y

| )]

Catalog 2 x
G iy @ S
Location: "Rambu Eksisting$' V‘

Home - SIG PETA KKW BIMA

Folder Connections

i C:\Users\ASUS\Downloads\SHP ANDREW

£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E
£7] EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E
£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E
£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITVA £
£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E
£ EABISMILLAH PKL 2022 MUHAMMAD ADITYA E

£ EAPKL KTT 2022\DRAFT KKW MUHAMMAD ADI
= ~SInput Data Rambu Eksisting dan Kebutuh
a Input Data Rambu Eksisting dan Kebutuhan

‘Kebutuhan Perlengkapan Jalan$"

# [ Input Data Ra Export '

\JI

From XY Table... —” Create Feature Class 3

£ E\SIG PET Create Feature Class From XY Table
Toolboxes Create a point feature class using
the XY locations in this table. The
table must already contain two
separate fields containing the X
and Y coordinates of each point
location. The new feature class will
contain one point for each record

in the table.

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 44 Pilih Opsi Titik X Y

Pilih opsi “From XY Table”, kemudian klik kiri pada mouse. Maka

akan muncul tampilan seperti berikut.

DVl = s PO a | ESTIE S <
| Create Feature Class From XY Table X |
4 Input Fields

X Field:

‘Longﬂude v ‘
| Y Field:

1 [Lattude v |

Z Field:

‘ <None> v ‘

( Coordinate System of Input Coordinates... |

Output
Specify output shapefile or feature class:

E:\SIG PETA KKW BIMA\XY'Rambu_Eksisting$ %

Advanced Geometry Options...

Corce

L |

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 45 Mendaftarkan

Titik Ikat Peta
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Kemudian Atur X sebagai Longitude dan Y sebagai Latitude, dan
daftarkan koordinat pada WGS 1984 UTM Zone 50 S. Kemudian

klick OK.

Lakukan hal yang sama kepada sheet kebutuhan perlengkapan

jalan pada DRK
Tarik Shapefile rambu eksisting dan kebutuhan perlengkapan

jalan pada DRK pada catalog ke layers

Location: |- XY'Rambu_Eksisting$'.shp

P EE®®

(E) Administrasi Tana Tidung.shp
(=] Jalan Kabupaten.shp

il Jalan Nasional.shp

(=] Jalan Nasionall.shp

(=] Jalan Nasional2.shp

:—l Jalan Provinsi.shp
Kecamatan Betaya.shp

(B Kecamatan Betayau.shp

(E)) Kecamatan Betayaul.shp

(E)) Kecamatan Sesayap.shp

(&) Kecamatan Sesayap Hilir.shp
[E Kecamatan Tana Lia.shp

Q)] PETA DIGITASL.mxd

= XY'Kebutuhan_Perlengkapan_Jalan$'.shp

B8] XY'Rambu_Eksisting$'.shp

= ® Toolboxes

+ [§l My Toolboxes

7 @ System Toolboxes
3 Database Servers

E3J Database Connections
Hil GIS Servers

& My Hosted Services
F5 Ready-To-Use Services

116,941 3,562 Decimal Degrees

Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 46 Shape File Rambu
Eksisting dan Kebutuhan
Perlengkapan Jalan Pada DRK
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7. Pastikan kevalidan data
Klik Kanan pada Shapefile Rambu eksisting atau Kebutuhan,
kemudian pilih Open Atribute Table

= = layers

welar v e
= [ EASIG PETA KKW BIMA ‘|

= M XY'Kebutuhan @ Copy
=@ M X Remove

. [ Open Attribute Table |
& ¢ Jalan Nasi Joins and Relate N

@ 7 Open Attribute Table

= Jalan Provinsi| 2 7 Open this layer's attribute table.

Shortcut: CTRL + double-click
=] Jalan Kabupaty Vid  layer name OR CTRL + T. 4

Use Symbol Levels

«

= ¢ Kecamatan Ta

O Selection »
= @ Kecamatan Se Label Features
o Edit Features »

=] Kecamatan Se|

Convert Labels to Annotation

0

O 4

= M Kecamatan Be 4  Convert Features to Graphics...

a

Convert Symbology to Representation...
= M Kecamatan M y vieTep
Data »

< SaveAs Layer File...
4 Create Layer Package...

0

0 4

Properties...

B
Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 47 Cek Kevalidan Data

Kemudian cek jumlah data yang sudah di input pada excel dan

lihat jumlah data pada tabel

ox
i x
B Bam | Lokasi R 1
403 Poet 404 . Seden Sesayap Hie__|Kabupeten _ 58595 | 116,990
404 | Point tambahan) Sedang Sesayap Hiwr | Kabupaten 566148 116,96
405 Po 208 Sedang | Kabupaten
405  Pont sang Sesayap Hir | Kabupat
407 | Pont Sedang Sesayap Mir _ Kabupaten
408 ot Sedang Sesayap Hir | Kabupsten
405 Pont ) sang Sesayap Hir | Kabupaten
410 [Pont edang. Sesayap Hir _ Kabupsten
Sedang Sesayap Hir | Kabupaten
sedang Sesayap Hie  Kabupaten
Sesayap Hir | Kat
Sedang Sesayap Hir _ Kabupsten
o Sesayap Hir | Kabupsten
Sedan Sesayop Hie [ Kabupaten
Sedang _[Sesayap Hwr _[Kabupaten _
Sedeng Sesayep Hikr (abupater
Sedang. Sesaysp Hir | Kadupaten
Sedang yap. ac ten
e ™ Cabupten
k cer
edang ten
wsst "
Sedang
Sedang
sn) Sedang
Sedang.
 Thygen b Sedeng
ecany
tan Thungan ke K Sedang
7 sang
Tiga Sisi Kiri (Déempatian pada L Winor) Sedang.
ersimpangan Tiga Tipe T (Diempatian pada Lengan Minor) Sedang
) Sedang
™
ecang
). Sedang
Sedang
Sedan;
o 10 n [B]® ) (0 out of 443 Selected)

75umb'er.' Hasil Analisis
Gambar V. 48 Data Atribut Rambu Eksisting Pada Tabel
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V.4 Visualisasi Implementasi SIG Inventarisasi Rambu Dan
Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada Daerah Rawan
Kecelakaan Di Kabupaten Tana Tidung

Output daripada hasil pengerjaan SIG yang sudah dilakukan akan
ditamilkan dalam BAB ini. Berikut merupakan output daripada SIG

Inventarisasi dan Kebutuhan Rambu Lalu Lintas di Kabupaten Tana Tidung.
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1. Sistem Informasi Geografis Rambu Eksisting

@ PETA DIGITASI.mxd - ArcMap — o
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DR2ES LB x| &[5 A=l 1=1lalE
Drawing~ K (=) #5 []- A ~ HﬂjArial V|10 "‘B I U A~ & -i-i-
; ‘An:GIS World Geocoding v‘ & ;. Editor~| » * P Ll : [ EO . "H%B R e A | N rh

Q Q & o ; h‘/]alanNasional ;I’i.: Georeferencing ~ g d R () ~ I:l e = | EE Sl |

Rl

B
B g

bl Of Conents  x s T —
BEECIE v

£ £ layers . .
= 3 EASIG PETA KKW BIMA ‘
= [0 XY'Kebutuhan_Perlengkapa .-.
. ! 1
ER T} XY'Rambu_Eksisting$'
» Baik
® Sedang
® Rusak
® Rusak Berat

SESAYAP ‘ : 4

SESAYAP HILIR

= [ Jalan Nasional j\—"-—k—*ﬁ—_________d

= [ Jalan Provinsi
2 Jalan Kabupaten

=] Kecamatan Tana Lia
O
=] Kecamatan Sesayap Hilir

O
=] Kecamatan Sesayap

O
=] Kecamatan Betayau

O
=] Kecamatan Muruk Rian

aal&n

- ) 117,002 3,594 Decimal Degrees
Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 49 Tampilan Awal SIG Rambu Eksisting
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° PETA DIGITASL.mxd - ArcMap - ] X
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
D2ds 88 x/9 & [175000 [ EERRE
Drawing~ K (=) #5 | [~ A ~ ‘ltﬂAriaI v|10 v| BI UA-5. 2.0 B
[ | AcGIS World Geocoding || & Editor~| » * Ll i o ] J 5
® C ol i > |2 Georef ing ~ )~ _ xel [&3 : E)
MO = {** Jalan Nasional _]‘ eoreferencing 4 :] 5 [100%) o)
Table Of Contents 2x |
':_:@9 & | [ | Rambu Peringatan Rambu Petunjuk
[ £ Layers o - Rambu Peringatan ~ Jenis_Ramb Rambu Petunjuk ~
= E3 EA\SIG PETA = Ari_Rambu Petunjuk Lok asi Putar Balik
mer Kondisi Ra Bak
is_Ramb Rambu Peringatan Lokasi_Ram Sesaysp
4 Rambu | ingH ditegaskan penjelas an jenis pering "~

dengan mengg:rvalim papan tambahan)

® Baik pndisi Ra Rusak Berat
® Sedanpkasi_Ram Sesaysp
® Rusakptssi_R_1 Provinsi
3,576172
116,910099

® Rusakpiiude
= M Jalan Na Pngitude

=] Jalan Prol

Rambu Petunjuk

Jenis_Rsmb Rembu Petunjuk ] 2
E Juken Koy Adi R Pendahulu Fhunjtt.lmsanmlhmnjhnﬁ !
S Jurus an yang Dituju [
jokumentas
= Kecamat] j Kondisi_Ra Baik
(| Lokasi_Ram Muruk Risn
Lokssi_R_1 Nasionsl
= M Kecamat] < i_R_
- Letitude 3510468
O Longiude 116816908
=] Kecamatan Sesayap .
"
[
=] Kecamatan Betayau
[
=] Kecamatan Muruk Rian
D

jaa|&mn

Sumber: Hasil Analisis

Lokasi_R_1 Kabupaten

Latitude 3601918
Longitude  116,918085
Dokumentas

<

117.412 3.818 Decimal Dearees

Gambar V. 50 Tampilan SIG Rambu Eksisting Setelah dilakukan HTML PopUp
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2. Sistem Informasi Geografis Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada DRK

@ PETA DIGITASI.mxd - ArcMap — o X
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DRBES L @8 x| |- (13000 ] EEEED
Drawing= K () 32| [ ~ A - /< [0 el “[0 By A-ne 2.
f:_'. ‘An:GIS World Geocoding v‘ & ;. Editor~| » * AL |+ O 'E'. . h =
RN _;_ [# Jalan Nasional ;];' Georeferencing ~ T ‘ ) - :]i ] = 5 Tl (100%] _ i E‘i
Table Of Contents rx
%[0]¢ 8 @
= = layers

= £ EASIG PETA KKW BIMA
=] XY'Kebutuhan_Perlengkapa

AN

= O XY'Rambu_Eksisting$'
Baik
® Sedang
® Rusak
® Rusak Berat
= M Jalan Nasional

SESAYAP

= Jalan Provinsi
MURUK RIAN
=] Jalan Kabupaten

=] Kecamatan Tana Lia

O
=] Kecamatan Sesayap Hilir

O

=] Kecamatan Sesayap BETAYAU

O

=] Kecamatan Betayau

=N
SESAYAP HILIR Vi N
T——
=
e
N N D

Gambar V. 51 Tampilan Awal SIG Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada DRK

O

Sumber: Hasil Analisis
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} PETA DIGITASL.mxd - ArcMap - ] X

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

O2d& L@@ x 2 > b- 130000 RFAl=11=1lalk2
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Sumber: Hasil Analisis

Gambar V. 52 Tampilan SIG Rambu Kebutuhan Setelah dilakukan HTML PopUp
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1.1 Kesimpulan

1.

Terdapat total 443 buah rambu lalu lintas eksisting yang ada di
Kabupaten Tana Tidung. Berdasarkan kondisinya terdapat 314 buah
rambu dengan kondisi baik, 97 buah rambu dengan kondisi sedang, 21
buah rambu dengan kondisi rusak, dan 11 buah rambu dengan kondisi
rusak berat. Rambu lalu lintas dengan kondisi belum baik banyak
terdapat pada ruas jalan kabupaten sehingga perlu pemeliharaan oleh
Dinas Perhubungan Kabupaten Tana Tidung.

Dibutuhkan beberapa fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu lalu
lintas, marka jalan, alat penerangan jalan, pita penggaduh, dan
fasilitas pejalan kaki untuk menekan potensi kecelakaan di 4 titik lokasi
daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Tana Tidung

Kondisi eksisting perlengkapan jalan pada 4 titik lokasi ruas jalan DRK
saat ini masih belum memadai, maka dari itu dilakukan analisis terkait
kebutuhan perlengkapan jalan pada 4 titik lokasi ruas jalan DRK
tersebut dan perlu adanya pengadaan terkait perlengkapan jalan oleh
instansi terkait guna mengurangi angka kecelakaan.

Sistem Informasi Geografis rambu lalu lintas dan kebutuhan
perlengkapan jalan pada DRK dibuat dengan melakukan pengumpulan
atribut data pada rambu dan titik lokasi ruas jalan DRK, yang kemudian
di konversikan dari file xIs menjadi shapefile pada ArcGIS 10.8.
Visualisasi Sistem Informasi Geografis rambu lalu lintas dan kebutuhan
perlengkapan jalan pada DRK di Kabupaten Tana Tidung dilakukan
dengan HTML POP UP Pada aplikasi ArcGIS 10.8. Dengan adanya
Implementasi SIG rambu lalu lintas dan kebutuhan perlengkapan jalan
pada DRK di Kabupaten Tana Tidung, dapat memudahkan kegiatan
manajemen rambu lalu lintas dan pengadaan terkait perlengkapan
jalan di Kabupaten Tana Tidung.
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V.1I.2 Saran

1.

Diperlukan adanya pemeliharaan rambu secara insidental dan berkala
terhadap rambu lalu lintas yang mengalami kerusakan guna
meningkatkan faktor keselamatan pengguna jalan dalam berkendara
di Kabupaten Tana Tidung dan guna memperbarui data rambu agar
membuat SIG rambu lalu lintas bersifat up fo date.

Perlu adanya pengadaan terkait infrastruktur dalam hal ini yaitu
perlengkapan jalan pada 4 titik lokasi Daerah Rawan Kecelakaan di
Kabupaten Tana Tidung guna meningkatkan keselamatan pengguna
jalan.

Perlu adanya kegiatan survei dan analisis lebih lanjut pada Daerah atau
lokasi lain yang berpotensi terjadinya kecelakaan di Kabupaten Tana
Tidung.

Perlu adanya pengembangan Sistem Informasi Geografis lanjutan
mengenai rambu lalu lintas dan kebutuhan perlengkapan jalan di
Kabupaten Tana Tidung agar dapat lebih mudah diakses dan dapat
bekerja secara efektif dan efisien.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Input Atribut Data Hasil Analisis Inventarisasi Rambu Eksisting
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3% Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Nasicnal 3,483896 116,982966 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (39).JPG' width="300" />

40 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau Nasional 3,483815 116,983033 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAL (40).JPG' width="300" />
41 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau MNasicnal 3,483545 116,983953 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (41).JPG' width="300" />
42 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau Nasional 3,482761 116,987281 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (42).JPG' width="300" />
43 Rambu Peringa Peringatan T Sedang Betayau Nasional 3,483992 116,989306 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (43).JPG' width="300" />
44 Rambu Peringa Peringatan P Baik Betayau MNasicnal 3,485165 116,990459 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (44) JPG’ width="300" />
45 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,487339 116,992823 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (45).JPG' width="300" />
46 Rambu Peringa Peringatan P Baik Betayau Nasicnal 3,487414 116,993120 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAL (46).JPG' width="300" />
47 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Nasional 3,487862 116,994056 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (47).JPG' width="300" />
48 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau MNasicnal 3,4809888 116,995347 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (4B).JPG' width="300" />
4% Rambu Peringa Peringatan P Baik Betayau Nasional 3,450127 116,995467 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAL (43).1PG' width="300" />
50 Rambu Peringa Pengarah Tik Rusak Betayau Nasional 3,490303 116,995578 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (50).JPG' width="300" />
51 Rambu Petunju Pendahulu P Baik Betayau MNasicnal 3,450496 116,99571% <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAL (51).JPG’ width="300" />
52 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau Nasional 3,490878 116,996443 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (52).JPG' width="300" />
53 Rambu Petunju Petunjuk Lok Baik Betayau Nasicnal 3,4BB4ET7 116,998577 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (53).PG' width="300" />
54 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,487468 116,998730 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAL (54).JPG' width="300" />
55 Rambu Peringa Peringatan P Baik Betayau MNasicnal 3,485979 116,999188 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (55).JPG' width="300" />
56 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,481211 117,001776 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (56).JPG' width="300" />
57 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,478638 117,002770 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (57).JPG' width='300" />
58 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau MNasicnal 3477123 117,003469 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (58).JPG' width="300" />
5% Rambu Peringa Pengarah Tik Rusak Berat Betayau Nasional 3,476783 117,003717 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (52).JPG' width="300" />
80 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasicnal 3,473998 117,003341 <img E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (60).JPG' width="300" />
61 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,473654 117,003118 <img E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (61).JPG' width="300" />
62 Rambu Peringa Peringatan T Sedang Betayau MNasicnal 3,46064% 117,006068 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (62).JPG' width="300" />
63 Rambu Petunju Petunjuk Lok Baik Betayau Nasional 3,467318 117,008174 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (63).JPG' width="300" />
64 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Nasional 3,467223 117,008228 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (64).1PG' width="300" />
65 Rambu Petunju Petunjuk Lok Baik Betayau MNasicnal 3,466948 117,008395 <img src="EA\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (65).JPG' width="300" />
66 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau Nasional 3,466556 117,008703 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (66).JPG' width="300" />
67 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasicnal 3,466556 117,008703 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (67).JPG' width="300" />
68 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau Nasional 3,461931 117,011137 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAL (68).JPG' width="300" />
6% Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau MNasicnal 3,461931 117,011137 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (69).JPG' width="300" />
70 Rambu Peringa Peringatan P Baik Betayau Nasional 3,461818 117,011243 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYALU (70).PG' width="300" />
71 Rambu Petunju Petunjuk Lok Baik Betayau Nasional 3,45564% 117,015515 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (71).JPG' width="300" />
72 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau MNasicnal 3457744 117,016190 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (72).JPG' width="300" />
73 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,455740 117,015870 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (73).JPG' width="300" />
74 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Nasicnal 3,454724 117,015706 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (74).PG' width="300" />
75 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,451657 117,014124 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAMN BETAYAU (75).JPG' width="300" />
76 Rambu Peringa Peringatan P Baik Betayau MNasicnal 3,445728 117,015148 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (76).JPG' width="300" />
77 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Nasional 3,445615 117,015158 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (77).PG' width="300" />

123



78 Rambu Peringa Peringatan B Baik
79 Rambu Peringa Peringatan T Baik
20 Rambu Peringa Peringatan T Baik
81 Rambu Peringa Peringatan T Baik
82 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik
B3 Rambu Peringa Peringatan T Rusak
24 Rambu Peringa Peringatan B Baik
B85 Rambu Peringa Peringatan T Baik
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B7 Rambu Peringa Peringatan T Baik
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107 Rambu Peringa Peringatan T Baik
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110 Rambu Peringa Peringatan T Baik
111 Rambu Peringa Peringatan T Baik
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117,017375 <img src="E)\DOKUMENTASI KKWYJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (78).1PG' width="300" />
117,019251 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (79).JPG' width="300' />
117,019251 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (B0).JPG' width="300' />
117,023810 <img src="E\DOKUMENTAS] KKWAJALAN NASIONAL KECAMATAN BETAYAU (81).JPG' width="300" />
117,024084 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (82).JPG' width="300" />
117,024741 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (83).1PG' width="300" />
117,027420 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (B4).JPG' width="300' />
117,028556 <img src="E\DOKUMENTAS! KKWAJALAN NASIONALKECAMATAN BETAYAU (85).JPG' width="300" />
117,028652 <img src="E\DOKUMENTASI KKWJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (86).JPG' width="300" />
117,028652 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (87).JPG' width="300' />
117,029191 <img src="EN\DOKUMENTAS! KKWAJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (88).JPG' width="300" />
117,030663 <img src= "E\DOKUMENTAS! KKWAJALAN NASIONALKECAMATAN BETAYAU [89).JPG' width="300" />
117,030838 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (90).JPG' width="300" />
117,031042 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (91).JPG' width="300" />
117,032105 <img src="ENDOKUMENTAS] KKWAJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (92).JPG' width="300" />
117,032341 <img src= "EN\DOKUMENTAS] KKWAJALAN NASIONAL KECAMATAN BETAYAU (93).JPG' width="300" />
117,032554 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (94).JPG' width="300" />
117,033088 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (95).1PG' width="300' />
117,033386 <img src= "EN\DOKUMENTAS! KKWAJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU [96).JPG' width="300" />
117,033766 <img src= "E\DOKUMENTAS! KKWAJALAN NASIONALKECAMATAN BETAYAU (97).JPG' width="300" />
117,036101 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (98).JPG' width="300" />
117,036111 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (99).JPG' width="300' />
117,036111 <img src="EX\DOKUMENTASI KKWYJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (100).JPG' width="'300" />
117,035421 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (101).JPG' width="300" />
117,035878 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (102).JPG' width="300" />
117,036017 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU {103).PG' width="300" />
117,035997 <img src="EX\DOKUMENTASI KKWYJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (104).JPG' width="'300" />
117,035931 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (105).JPG" width="300" />
117,035931 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (106).JPG' width="300" />
117,035630 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU {107).JPG' width="300" />
117,036019 <img src="EX\DOKUMENTASI KKWYJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (108).JPG' width="'300" />
117,035363 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (109).JPG' width="300" />
117,035363 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (110).JPG' width="300" />
117,034024 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU {111).JPG' width="300" />
117,033904 <img src="EX\DOKUMENTASI KKWYJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (112).JPG' width="'300" />
117,032887 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (113).JPG' width="300" />
117,032320 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (114).JPG' width="300" />
117,031525 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU {115).JPG' width="300" />
117,031541 <img src="EX\DOKUMENTAS] KKWYJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (116).JPG' width="'300" />
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117 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,435197 117,031747 <img src= "E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (117).JPG' width="300" />

118 Rambu Peringa Peringatan T Sedang Betayau Masional 3,436427 117,030892 <img src="EX\DOKUMENTAS] KKWAJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU [118).JPG' width="300" />
115 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,436427 117,030892 <img src="E\DOKUMENTASI KKWJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (119).JPG’ width='300" />
120 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,436480 117,030814 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU {120).JPG’ width="300" />
121 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Masional 3,436480 117,030814 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (121).JPG’ width="300" />
122 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,436787 117,030417 <img src="E)\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYALU (122).JPG’ width="300" />
123 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,436787 117,030417 <img src="E\DOKUMENTASI KKWJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (123).IPG" width="300" />
124 Rambu Peringa Pengarah Tik Baik Betayau Masional 3,436787 117,030417 <img src="E\DOKUMENTASI KKWJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (124) IPG’ width="300" />
125 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,439545 117,022448 <img src="E\DOKUMENTAS] KKWAJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU [125).JPG" width="300" />
126 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Masional 3,441240 117,021012 <img src="E\DOKUMENTASI KKWJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (126).JPG’ width="300" />
127 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3441304 117,020682 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (127).IPG’ width="300" />
128 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Masional 3,443616 117,017713 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (128).IPG’ width="300" />
128 Rambu Peringa Peringatan J¢ Baik Betayau Nasional 3,444881 117,016288 <img src="E\DOKUMENTASI KW JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (129).JPG’ width="300" />
130 Rambu Peringa Peringatan T Baik Betayau Masional 3,444954 117,015148 <img src="E\DOKUMENTASI KKW\JALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAL (130).JPG’ width="300" />
131 Rambu Peringa Peringatan B Baik Betayau Masional 3,451534 117,014175 <img src="E\DOKUMENTASI KKWJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (131).JPG’ width='300" />
132 Rambu Peringa Peringatan T Rusak Berat Betayau Masional 3,45438% 117,015585 <img src="EX\DOKUMENTAS] KKWAJALAN NASIONAL\KECAMATAN BETAYAU (132).JPG" width="300" />
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258 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang

259 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang

260 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang

261 Rambu PeringatiPeringatan Tik Rusak

262 Rambu PeringatiPeringatan Ta Sedang

263 Rambu PeringatiPeringatan Tu Sedang

264 Rambu PeringatiPeringatan Tu Baik

265 Rambu PeringatiPeringatan Pe Rusak

266 Rambu PeringatiPeringatan Ta Baik

267 Rambu Larangar Larangan Mas Sedang

268 Rambu PeringatiPeringatan Tu Sedang

269 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang

270 Rambu PeringatiPeringatan Ta Sedang

271 Rambu PeringatiPeringatan (di Rusak Berat
272 Rambu Larangar Larangan ParkSedang
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273 Rambu PeringatiPeringatan Sir Baik
274 Rambu Larangar Larangan Belc Baik
275 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Baik
276 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Baik
277 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Sedang
278 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
279 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
280 Rambu PeringatiPeringatan Ta Sedang
281 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
282 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang
283 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
284 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
285 Rambu PeringatiPeringatan (diBaik
286 Rambu Larangar Larangan Mer Baik
287 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
288 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
289 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
290 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang
291 Rambu PeringatiPeringatan Te Rusak
292 Rambu Peringat: Peringatan (diBaik
293 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
294 Rambu Larangar Larangan Mer Sedang
295 Rambu PeringatiPeringatan Ba Rusak

296 Rambu PeringatiPeringatan Pe Rusak Berat

297 Rambu Petunjuk Petunjuk Siste Baik
298 Rambu Larangar Larangan Belc Baik
299 Rambu Larangar Larangan Mas Baik
300 Rambu Larangar Larangan Mas Baik
301 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
302 Rambu Larangar Larangan Mas Baik
303 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
304 Rambu Larangar Larangan Mas Baik
305 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
306 Rambu Larangar Larangan ParkSedang
307 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
308 Rambu PeringatiPeringatan Tik Baik
309 Rambu PeringatiPeringatan Tik Baik
310 Rambu PeringatiPeringatan Sir Baik
311 Rambu PeringatiPeringatan (diBaik
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312 Rambu Larangar Larangan Mer Baik
313 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
314 Rambu Peringat:Peringatan Ba Baik
315 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
316 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang
317 Rambu Larangar Larangan Mer Baik
318 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
319 Rambu PeringatiPeringatan Sir Baik
320 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
321 Rambu Perintah Perintah Memr Baik
322 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
323 Rambu PeringatiPeringatan Tik Sedang
324 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
325 Rambu Peringati Peringatan Ba Baik
326 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
327 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
328 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
329 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
330 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
331 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
332 Rambu PeringatiPeringatan Tik Baik
333 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
334 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Sedang
335 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
336 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
337 Rambu Perintah Perintah Memr Sedang
338 Rambu Perintah Perintah Memr Sedang

339 Rambu PeringatiPeringatan Pe Rusak Berat

340 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Sedang
341 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
342 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
343 Rambu Perintah Perintah Memr Sedang
344 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
345 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
346 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
347 rambu petunjuk Petunjuk Loka Baik
348 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
349 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
350 Rambu PeringatiPeringatan Tik Baik
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351 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
352 Rambu PeringatiPeringatan Sir Baik
353 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
354 Rambu PeringatiPeringatan Sir Sedang
355 Rambu PeringatiPeringatan Sir Sedang
356 Rambu Perintah Perintah Men;Baik
357 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
358 Rambu Larangar Larangan Mas Baik
359 Rambu Larangar Larangan BelcBaik
360 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
361 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
362 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
363 Rambu PeringatiPeringatan Ta Baik
364 Rambu Larangar Larangan Mer Baik
365 Rambu PeringatiPeringatan Ba Baik
366 Rambu Peringati Peringatan (diBaik
367 Rambu PeringatiPeringatan (diBaik
368 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang
369 Rambu Larangar Larangan Mer Baik
370 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang
371 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
372 Rambu Perintah PerintahMengBaik
373 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
374 Rambu PeringatiPeringatan Ta Rusak

375 Rambu PeringatiPeringatan Ta Rusak Berat

376 Rambu PeringatiPeringatan Ta Rusak
377 Rambu PeringatiPeringatan Tik Baik
378 Rambu PeringatiPeringatan Pe Rusak
379 Rambu Petunjuk Petunjuk Siste Rusak
380 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
381 Rambu Larangar Larangan Belc Baik
382 Rambu Petunjuk Petunjuk Siste Baik
383 Rambu Larangar Larangan BelcBaik
384 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
385 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
386 Rambu Larangar Larangan Belc Baik
387 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
388 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
389 Rambu Larangar Larangan BelcBaik
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390 Rambu Larangar Larangan Belc Baik
391 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
392 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
393 Rambu PeringatiPeringatan Sir Baik
394 Rambu Larangar Larangan Mas Baik
395 Rambu PeringatiPeringatan Pe Baik
396 Rambu PeringatiPeringatan Sir Sedang
397 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Baik
398 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Baik
399 Rambu Perintah Perintah Men;Baik
400 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Baik
401 Rambu Petunjuk Pendahulu Pe Sedang
402 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
403 Rambu PeringatiPeringatan Pe Rusak
404 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
405 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang
406 Rambu PeringatiPeringatan Ta Sedang
407 Rambu Peringat:Peringatan Pe Sedang
408 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
409 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
410 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang
411 Rambu Peringat:Peringatan TikSedang
412 Rambu PeringatiPeringatan (di Sedang
413 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang
414 Rambu PeringatiPeringatan Sir Rusak
415 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
416 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
417 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
418 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
419 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Sedang
420 Rambu PeringatiPeringatan Sir Sedang
421 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang
422 Rambu Larangar Larangan ParkBaik
423 Rambu Larangar Larangan ParkBaik
424 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
425 Rambu PeringatiPeringatan (di Rusak
426 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang
427 Rambu PeringatiPeringatan Ba Sedang
428 Rambu PeringatiPeringatan (diBaik
429 Rambu Peringat:Peringatan (diSedang
430 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
431 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
432 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
433 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
434 Rambu PeringatiPeringatan TikSedang
435 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
436 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
437 Rambu PeringatiPeringatan (diSedang
438 Rambu Petunjuk Petunjuk Loka Baik
439 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
440 Rambu Peringat:Peringatan (diSedang
441 Rambu PeringatiPeringatan Ta Sedang
442 Rambu PeringatiPeringatan Pe Sedang
443 Rambu Peringat: Peringatan Sir Sedang
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'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (34).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (35).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (36).JPG' widtt
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (37).JPG' widt
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (38).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (39).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (40).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (41).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (42).JPG' widtt
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (43).JPG' widtt
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (44).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (45).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (46).JPG' widtl
'E:\DOKUMENTASI KKW\JALAN KABUPATEN\KECAMATAN SESAYAP HILIR (47).JPG' widtt
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Lampiran 2 Input Atribut Data Hasil Analisis Kebutuhan Perlengkapan Jalan Pada DRK

Jumlgh Kecelakean 5 Kecepaten Kendaraan

Nomor LokasiRuas Jalan latitude Longitude ) Dokumentasi Lokasi LajoutDesain
Tahun Terakhir Ratarata
1 Jalan Jenderal Sudiman 36086 1163031 5 61 kmJam <img src= 'E\DOKUMENTASI KKWADOKUMENTASI SURVEIllan Jenderal udirman.jog width=300' /> <img sic="E:\DOKUMENTASIKKW/\DOKUMENTASI SURVEI KEBUTUHAN PERLENGRAPAN LN ENDERAL SUDIRMAN g width='300' >
2 Jaan Padat Karya 36089 119158 ] £ mJam <img stc= 'E\DOKUMENTASI KKWADOKUMENTASI URVEI flan Padat Karye og width=30' /> <imgstc=E:\DOKUMENTASIKKW/\DOKUMENTAS| SURVEN KEBUTUHAN PERLENGKAPAN LN PADAT KARAYA jog vidth=300' />
3 Jlan Trans Klmantan -Tideng Pale 35897 1163031 1 60 Konam <im tc= :\DOKUMENTAS! KKWADOKUMENTASI SURVENaan Trans Kaimantan-Tieng Pelog width="300" > img tc="E:\DOKUMENTASIKKVW\DOKUMENTASI URVEI KEBUTUHAN PERLENGKAPAN JLN TRANS KALIMANTAN - TIDENG PALEjog width='300' >
4 lalan Betayau 390 116972 ] 78 KmJam <img stc= E\DOKUMENTASI KKWADOKUMENTASI URVEI alan Betayau og widh=300' /> <img stc="E:\DOKUMENTASIKKV/\DOKUMENTASI SURVENKEBUTUHAN PERLENGAPAN LN BETAYAU. g width='300' />
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